
RENCANA PENGELOLAAN HUTAN 

PT. HUTAN KETAPANG INDUSTRI 

PERIODE TAHUN 2017 s/d 2026 

 

 Nomor   : SK.59/Menhut-II/2007 

Tanggal  : 22 Februari 2007 

Luas   : ± 100.150 Ha 

Addendum  : 

Nomor   : SK.663/Menhut-II/2011 

Tanggal  : 24 November 2011 

Luas   : ± 100.150 Ha 

Addendum  : 

Nomor  : SK. 1519/MENLHK/SETJEN/HPL.0/12/2021 

Tanggal  : 31 Desember 2021 

Luas  : ± 100.150 Ha 

KEPUTUSAN PENETAPAN BATAS AREAL KERJA 

Nomor   : SK.783/Menhut-II/2014 

Tanggal  : 23 September 2014 

Luas   : 37.337,00 Ha 

dan 

Nomor   : 1/1/IUPHHK-HTI/PMA/2017 

Tanggal  : 28 Februari 2017 

Luas   : 60.554,38 Ha 

TOTAL LUAS  : 97.891,38 Ha 

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN Tentang 
RKUPHHK-HTI (Tahun 2017 – 2026) 

Nomor   : SK. 3571/MenLHK-PHPL/UPL/HPL.1/6/2017 

Tanggal   : 12 Juni 2017 

Luas  : 97.891,38 Ha 

Jangka RKU       : 2017 – 2026 

KABUPATEN KETAPANG 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

TAHUN 2023 



ii dari vi   Rencana Pengelolaan Hutan PT Hutan Ketapang Indistri 

KATA PENGANTAR 

PT. Hutan Ketapang Indonesia (PT. HKI) mendapatkan izin berdasarkan Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK.59/Menhut-II/2007 Tanggal 22 Februari 2007 Junto SK.663/Menhut-
II/2011 Tanggal 24 Nopember Junto SK. 1519/MENLHK/SETJEN/HPL.0/12/2021 Tanggal 31 
Desember 2021 dengan total luas ± 100.150 Ha. 

PT. HKI telah melakukan tata batas pada seluruh areal (temu gelang) sesuai dengan 
Keputusan Menteri Kehutanan No.793/MENHUT-II/2014 tanggal 23 September 2014 luas 
areal Blok II seluas ± 37.337,00 Ha, dan luas Blok I sesuai Keputusan Kepala Badan 
Koordinasi Penanaman Modal an. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan nomor : 
1/1/IUPHHK-HTI/PMA/2017 seluas ± 60.554,38 Ha. Dengan demikian areal PBPH-HT PT. 
HUTAN KETAPANG INDUSTRI setelah ditatabatas adalah seluas 97.891,38 Ha. 

Dalam rangka memberikan gambaran secara ringkas pengelolaan hutan produksi Lestari 
selama periode 10 (sepuluh) tahun kedepan, PT HKI menyusun dokumen Rencana 
Pengelolaan Hutan (Forest Managememt Plan) tahun 2017 s/d 2026 sebagaimana revisi 
yang telah dilakukan untuk Tahun 2023 ini. Dokumen ini berisi aspek kelestarian hutan, 
kelestarian usaha, kelestarian lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat.  

RKUPHHK-HTI PT. Hutan Ketapang Industri (2017-2026) berpedoman pada Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : SK.3571/MenLHK- PHPL/UPL/HPL.1/6/ 
2017 tanggal 12 Juni 2017. 

Rencana Pengelolaan Hutan ini sebagai dokumen tambahan dan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari dokumen : 

- RKUPPHK-HTI Tahun 2017 -2026 (Thn 2017),  

- Laporan Penilaian Nilai Konservasi Tinggi IUPHHK-HTI PT Hutan Ketapang Industri 
oleh PT. Ekologika Consultants (Thn 2017) 

- Laporan Hasil Identifikasi dan Pengelolaan Masyarakat di Dalam dan Sekitar 
Konsesi PT HKI oleh Lembaga Wana Aksara (Thn 2018) 

- Laporan Water Management Plan for PT. Hutan Ketapang Industri berisi tentang 
hasil kajian dampak hidrologi dan perencanaan pengelolaan air di PT Hutan 
Ketapang Industri oleh PT Usaha Agro Indonesia (Thn 2018) 

- Laporan PENILAIAN DAMPAK LINGKUNGAN DAN SOSIAL (ESIA) UNTUK PT HUTAN 
KETAPANG INDUSTRI, KALIMANTAN BARAT, INDONESIA, disusun oleh PT. Hatfield 
Indonesia (Thn 2018) 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu baik secara 
langsung maupun tidak langsung sehingga penyusunan dokumen ini dapat selesai.  

Ketapang, 01 Agustus 2023 

PT. HUTAN KETAPANG INDUSTRI 

 

 

Hero Djajakusumah 

                                                        Direktur Utama 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Visi dan Misi. 

Visi : 

Menjadi salah satu perusahaan pengelola hutan produksi lestari terdepan yang 
bertanggung jawab terhadap fungsi-fungsi Ekologi, Sosial dan Produksi secara 
berkelanjutan (lestari) di sektor agribisnis di Indonesia. 

Misi : 

1. Mengembangkan tim manajemen profesional yang berintegritas tinggi dan 
didukung oleh sumberdaya manusia yang terampil dan termotivasi 

2. Mencari dan mengembangkan peluang pertumbuhan yang menguntungkan di 
bisnis inti dengan tetap menjaga pengeluaran biaya secara ketat 

3. Terus berusaha mencapai kesempurnaan melalui inovasi penelitian dan 
pengembangan 

4. Ikut berpartisipasi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat di sekitar 
perkebunan secara lestari 

5. Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan yang baku dalam segala aspek 
pengembangan, produksi dan pengolahan dengan berbasis pada kelestarian fungsi-
fungsi ekologi, sosial dan produksi. 

1.2 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari PBPH-HT PT. Hutan Ketapang Industri adalah: 

1. Tercapainya pengelolaan hutan secara lestari yang memperhatikan aspek-aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan secara seimbang dan berkelanjutan yang 
memberikan manfaat nyata untuk kepentingan masyarakat lokal, nasional maupun 
global. 

2. Memproduksi hasil hutan kayu dan non kayu (getah karet) yang berkualitas tinggi 
sesuai kebutuhan masyarakat luas dengan mengedepankan kepatuhan terhadap 
ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku serta mempertimbangkan dinamika isu-
isu global secara proporsional dan bertanggungjawab. 

Sasaran dari kegiatan RKUPHHK-HTI PT.  Hutan Ketapang Industri selama jangka 
RKUPHHK-HTI secara rinci sebagaimana tercantum pada Lampiran 1 tentang Tabel 
Sasaran Kegiatan Penyusunan RKUPHHK-HTI PT.  Hutan Ketapang Industri Selama 
Jangka Waktu 10 Tahun (2017 – 2026) dan Lampiran 2 tentang Peta RKUPHHK-HTI PT 
Hutan Ketapang Industri (Periode 2017 – 2026). 

1.3.   Komitmen Perusahaan 

Untuk meningkatkan kepatuhan perusahaan terhadap Pengelolaan Hutan Lestari dan 
Keselamatan & Kesehatan Kerja, Pimpinan PT. HKI juga mengeluarkan beberapa 
Kebijakan yang harus dipatuhi dalam pelaksanaan Operasional (Lihat Lampiran 3 
tentang Kebijakan Pengelolaan Hutan Lestari dan Lampiran 4 tentang Kebijakan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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II. KEADAAN  UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Legalitas 

a. Nama PBPH-HT  : PT. Hutan Ketapang Industri. 

b. Keputusan PBPH-HT 

- Nomor   : SK.59/Menhut-II/2007. 

- Tanggal    : 22 Februari 2007 jo 

Nomor   : SK.663/Menhut-II/2011. 

Tanggal   : 24 Nopember 2011. 

Nomor   : SK. 1519/MENLHK/SETJEN/HPL.0/12/2021 

Tanggal   : 31 Desember 2021 

Keputusan Penetapan Tata Batas 
Blok Air Hitam 

- Nomor   : SK.793/MENHUT-II/2014. 

- Tanggal  : 23 September 2014. 
Blok Kendawangan 

- Nomor   : 1/1/IUPHHK-HTI/PMA/2017. 

- Tanggal   : 28 Februari 2017. 
 
c. Keputusan RKUPHHK-HTI (2017 s.d 2026) 

- Nomor   : SK 3571/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/6/2017 

- Tanggal  : 12 Juni 2017 

d. Luas   : 97.891,38 Ha  

     (Kendawangan : 60.554,38 Ha, Air Hitam : 37.337 Ha) 

e. Jangka Izin   : 100 tahun (22 Februari 2007 s/d  22 Februari 2107). 

f. Lokasi   : Kecamatan Kendawangan,Kabupaten Ketapang, 

             Provinsi Kalimantan Barat. 

2.2 Kondisi Umum 

2.2.1. Gambaran umum perusahaan IUPHHK-HTI PT. HKI disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1 Gambaran umum perusahaan IUPHHK-HTI PT. HKI. 

No Uraian Keterangan 

1. Nama Pemegang PBPH-HT PT. HUTAN KETAPANG INDUSTRI 

2. Alamat dan Nomor Telepon 
a. Kantor Pusat 
 
 
 
 
b. Kantor Perwakilan 

 
Sampoerna Strategic Square North Tower 28th 
Floor Jl. Jend. Sudirman Kav. 45 Jakarta Selatan 
12930. 
Telp. 021-5771711;  
Fax. 021-5771712. 
Jl. DI Panjaitan No.76 Ketapang Kalimantan Barat. 
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No Uraian Keterangan 
Telp. 0534 – 33456 
 

3. Keputusan PBPH-HT   
a. Nomor 

 
 

b. Luas Areal 
c. Keputusan Menteri tentang 

Penetapan Batas Areal 
 
 
 
 
d. Luas Areal 

 
- SK.59/Menhut-II/2007 Tanggal 22 Februari 2007  
- SK.663/Menhut-II/2011 Tanggal 24 Nopember 

2011. 
± 100.150 Ha. 
- Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 

SK.793/MENHUT-II/2014 tanggal 23 September 
2014. 

- Surat Keputusan BKPM Nomor 1/1/IUPHHK-
HTI/PMA/2017 tanggal 28 Februari 2017. 

 
97.891,38 Ha. 

4. Kelas Perusahaan Getah dan Kayu Pertukangan. 
5. Status Permodalan Non Fasilitas. 

6. Akta Notaris Kepemilikan Saham 
PBPH-HT 
a. Akte Pendirian 

- Akte Notaris 
- Nomor 
- Tanggal 

b. Perubahan Terakhir. 
- Akte Notaris 
- Nomor 
- Tanggal 

c. Komposisi Saham 
- PT. Sungai Menang 
- Aquarius Plantations, 
      PTE. LTD 

 
 
 
Aulia Taufani, S.H. 
37 
3 Maret 2011. 
 
Liestiani Wang, S.H., M.KN.  
59 
30 Juni 2022 
 
326.543 saham 
  81.622 saham 

7. Susunan Komisaris dan Direksi 
a. Susunan Komisaris 

- Komisaris Utama 
- Komisaris 
- Komisaris 
- Komisaris 
- Komisaris 

b. Susunan Direksi 
- Direktur Utama 
- Direktur 

 
 
Eka Dharmajanto Kasih 
Dr. Ir. H. Dwi Asmono MS 
Heri Harjanto 
Geoffrey Mathew Kin Ying Seeto 
Paul Ralph Speed 
 
Hero Djajakusumah 
Arief 
 

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi PT. HKI dapat dilihat Lampiran 5 tentang Struktur Organisasi 
Pengelola Hutan Tanaman Industri PT. HKI 
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2.4 Tenaga Kerja Teknis 

Pengadaan tenaga kerja bagi perusahaan pada berbagai posisi dan tingkatan/macam 
jenis pekerjaan akan dipenuhi dan diprioritaskan berasal dari masyarakat setempat. 
Sedangkan untuk posisi dan bidang pekerjaan yang tidak dapat dipenuhi dari masyarakat 
setempat akan didatangkan dari luar propinsi atau bahkan dari luar daerah, dapat dilihat 
pada Lampiran 6 Rencana dan Realisasi Penggunaan Tenaga Kerja PT. HKI.   

Untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian dalam hal teknis pengelolaan hutan 
produksi lestari yang diwajibkan sebagai perusahaan pemegang PBPH – HT, PT. HKI telah 
dan akan mengirimkan karyawannya untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai 
kualifikasi yang diwajibkan pemerintah. Kualifikasi dan jumlah Tenaga Teknis yang ada di 
PT HKI pada saat ini dapat dilihat pada Lampiran 7 tentang Realisasi Tenaga Teknis PT. HKI. 

2.5 Kondisi Biofisik dan Kondisi Sosial Ekonomi. 

2.5.1.  Kondisi Biofisik. 
2.5.1.1. Letak, Luas dan Keadaan Wilayah. 

Berdasarkan Surat Keputusan RKUPHHK-HTI No. 3571/MenLHK-
PHPL/UHP/HPL.1/6/2017, pembagian tata ruang pada areal PT. HKI adalah Tanaman 
Pokok seluas 61.211,72, Tanaman Kehidupan seluas 16.648,46 Ha, Kawasan Lindung 
seluas 17.094,45 Ha dan Sarana/Prasarana 2.936,74 ha dengan total luasan 97.891,38 
Ha  

Berdasarkan administrasi pemerintahan, areal PBPH-HT PT.HKI masuk kedalam 
Kecamatan Kendawangan, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat, 
sedangkan untuk wilayah administrasi kehutanan, masuk kedalam KPH Ketapang 
Selatan, dibawah Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Propinsi Kalimantan Barat. 

Secara hidrologi, PT. HKI terletak pada DAS Kendawangan, DAS Tengar, DAS Air 
Hitam Besar, dan DAS Naning.  

Secara geografis, areal PBPH-HT PT. Hutan Ketapang Industri terletak antara 200’ 

59” - 225’ 12” LS dan 11012’ 56” - 11033’ 01” BT (Blok I); dan 233’ 03” - 246’ 44” 

LS dan 11031’ 14” - 11049’ 29” (Blok II) 

 

2.5.1.2. Geologi dan Jenis Tanah. 

Berdasarkan Peta Geologi Indonesia Lembar Kendawangan (1413), Skala 1: 
250.000, Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Tahun 1990 formasi Geologi 
yang mendominasi  areal  kerja PBPH-HT PT. HKI Aluvium (Qa) seluas 77.029,33 Ha 
(78,69%).  

Berdasarkan Peta Sumberdaya Tanah Eksplorasi Pusat Penelitian Tanah dan 
Agroklimat lembar Pontianak skala 1 : 1.000.000, Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian areal kerja PBPH-HT PT. HKI didominasi oleh jenis tanah Qurtzipsemments, 
Durorthods seluas 52.796,99 Ha (53,78%). 

2.5.1.3. Kondisi Penutupan Lahan 

Berdasarkan Peta Kawasan Hutan dan Konservasi Perairan Provinsi Kalimantan 
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Barat skala 1 : 250.000 (Lampiran Keputusan Menteri Kehutanan No. 733/Kpts-II/2014 
tanggal 2 September 2014), kawasan hutan PT. HKI terdiri dari Hutan Produksi 
Terbatas (HPT) : 17.038,65 Ha dan Hutan Produksi (HP) : 78.024,44 Ha. 

Kondisi penutupan lahan areal PBPH-HT PT. Hutan Ketapang Industri berdasarkan 
Peta Penafsiran Citra Landsat 8 OLI Band 653 Fuse Band 8 skala 1 : 300.000 path 120 
row 62 liputan tanggal 31 Maret 2019 disajikan pada  Lampiran 8 tentang Kondisi 
Penutupan Lahan di Areal PBPH-HT PT. HKI Tahun 2021, sedangkan peta penutupan 
lahan disajikan pada Lampiran 9 tentang Peta Penutupan Lahan Blok Kendawangan 
Tahun 2021 dan Lampiran 10 tentang Peta Penutupan Lahan Blok Air Hitam Tahun 
2021. 

2.5.1.4. Topografi 

Topografi areal PBPH-HT PT. Hutan Ketapang Industri relatif datar, disajikan pada 
Tabel 2 dengan ketinggian 25 – 500 m dpl. 

Tabel 2 Kelas Lereng pada Areal Kerja PBPH-HT PT. HKI 

No Kelas Lereng 
Blok Jumlah 

I 
(Kendawangan) 

II 
(Air Hitam) 

Luas  
(Ha) 

% 

1 Datar (0-8%) 52.018,61 36.973,68 88.992,29 90,91 

2 Landai (9-15%) 5.047,89 363,32 5.411,21 5,53 

3 Bergelombang (16-25%) 1.453,19 - 1.453,19 1,48 

4 Agak Curam (26-40%) 2.034,69 - 2.034,69 2,08 

5 Curam (>40%) - - - - 

Jumlah 60.554,38 37.337,00 97.891,38 100,00 

Sumber: Hasil Analisa Garis Kontur Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 50.000, lembar 1413-33, 1413-
34, 1413-52, 1413-54, 1413-61, 1413-62, 1413-63, 1414-22, dan 1414-31. 

2.5.1.5. Iklim 

Berdasarkan peta agroklimat Pulau Kalimantan skala 1 : 3.000.000  Badan Penelitian 
dan Pengembangan Pertanian (LPT, 1979), tipe iklim areal yang dimohon menurut 
klasifikasi Schmidt dan Ferguson, termasuk tipe iklim B dengan nilai antara 14,3% - 
33,3%, perhitungan ini berdasarkan perbandingan antara rasio bulan kering dan bulan 
basah.  

Berdasarkan data curah hujan tahun 2021, PT. HKI memiliki curah hujan 2.565 mm 
dan rata-rata hari hujan 27 hari/bulan. 

2.5.1.6. Aksesibilitas 

Pencapaian lokasi dari Ketapang ke lokasi areal konsesi PT. HKI dapat ditempuh 
dengan beberapa alternatif, dapat dililhat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Alternatif Rute Perjalanan Menuju Areal PBPH-HT PT. HKI 
No Aksesibilitas Areal PBPH-HT Jalur Tempuh Jarak (Km) Waktu Tempuh 

A Kendawangan 

1 Jakarta – Pontianak - Ketapang Pesawat Udara - ± 2,5 jam 

2 
Ketapang - Base Camp 
Kendawangan 

Darat 121 ± 4 jam 

B Air Hitam 

1 Jakarta – Pontianak - Ketapang Pesawat Udara - ± 2,5 jam 

2 Ketapang - Base Camp Air Hitam Darat 

Sungai 

225 ± 7 jam 

± 4 jam 

2.5.2. Kondisi Sosial 

Areal kerja PT. HKI secara administrasi pemerintahan termasuk ke dalam 
Kecamatan Kendawangan, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. Desa-desa 
yang berbatasan langsung dengan areal PBPH PT. HKI yaitu Desa Pangkalan Batu, Desa 
Mekar Utama, Desa Kedondong, Desa Sungai Jelayan, Desa Banjarsari, Desa Selemantan 
Jaya, Desa Air Hitam Hulu dan Desa Air Hitam Besar.  

Penduduk di sekitar areal PBPH PT. HKI mayoritas merupakan suku asli Dayak dan 
Melayu. Sedangkan suku-suku pendatang seperti Suku Jawa tersebar hampir di seluruh 
daerah, awalnya melalui program transmigrasi atau sebagai pendatang dan setiap suku 
pendatang selalu berusaha untuk tetap memegang adat kebiasaan mereka.  

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Kendawangan 
bergerak dalam sektor pertanian dan perkebunan dan sebagian lainnya di bidang 
industri dan jasa.  

Dari segi pendidikan, pada umumnya banyak yang sudah menyelesaikan 
pendidikan di Sekolah Dasar (SD), akan tetapi hanya sebagian kecil saja yang kemudian 
melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan kemudian melanjutkan 
ke Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Untuk fasilitas pengobatan, masyarakat menggunakan Puskesmas yang ada di  
Kecamatan Kendawangan dan menggunakan dua rumah sakit yang berada di Kota 
Ketapang, yaitu Rumah Sakit Umum Daerah Agoesdjam dan Rumah Sakit Fatima 
(swasta). 
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III. RENCANA PEMANFAATAN 
3.1 Kepastian Kawasan 

Berdasarkan SK. MenHut No. 793/MENHUT-II/2014 dan SK. BKPM No. 1/1/IUPHHK-
HTI/PMA/2017 tentang Penetapan Tata batas; PT. HKI sudah melakukan tata batas 
100% (temu gelang), dengan rincian sebagai berikut: 

Blok I : 

- Batas dengan Hutan Lindung   :    12,77 Km 
- Batas Sendiri     :  171,78 Km 
 
Blok II 
- Batas dengan Hutan Lindung   :   11,15 Km 
- Batas dengan Cagar Alam   :   19,10 Km 
- Batas Persekutuan : 

a. PT. Nusantara Kalimantan Lestari  :    23,03 Km 
b. PT. Buana Megatama Jaya  :  101,85 Km 
c. PT. Mayangkara Tanaman Industri :       0,92 Km 

 

3.2 Tipe Hutan 

Kondisi fisik wilayah sangat berpengaruh pada tipe ekosistem yang terbentuk, dan 
berdasarkan HCV assessment yang sudah dilakukan, tidak banyak tutupan hutan alami 
yang tersisa di areal PT. HKI. Ekosistem alami yang teridentifikasi pada kegiatan HCV 
assessment adalah kerangas, riparian, lahan basah terbuka, hutan dipterokarpa 
campuran pada lahan kering dan rawa gambut.  

Kondisi tersebut dapat dilihat pada peta-peta di Lampiran 11 tentang Peta Penutupan 
Lahan di Wilayah Kajian Blok Kendawangan dan Sekitarnya dan di Lampiran 12 tentang 
Peta Penutupan Lahan di Wilayah Kajian Blok Air Hitam dan Sekitarnya. 

3.3 Analisa Konversi Hutan Alam 
Konversi hutan alam akibat pembukaan lahan yang dilakukan oleh PT. HKI dihitung 
dengan menggunakan hasil analisa yang dilakukan oleh AtaMarie (tahun 2012 – April 
2017), dan pemantauan internal yang dilakukan oleh PT. HKI (Mei 2017 – 2022).  Analisa 
konversi yang dilakukan ini menunjukkan bahwa konversi hutan alam yang terjadi 
selama 2012 – 2022 seluas 2.547,7 Ha atau sebesar 2,60 %, ditunjukkan pada Lampiran 
13 tentang Konversi Hutan Alam di Areal PT. HKI tahun 2012 – 2022. 

 
3.4 Proyeksi Konversi Hutan Alam 

Berdasarkan data spasial yang ada, PT HKI masih memiliki potensi area yang belum 
dibuka dan dapat dikembangkan untuk kegiatan operasional  kurang lebih 7.775 ha, 
dapat dilihat di Lampiran 14 tentang Potensi Area untuk Rencana Pengembangan PT 
Hutan Ketapang Iindustri. 
Estimasi konversi hutan alam yang dapat terjadi selama pengembangan PT HKI adalah: 
- Estimasi area yang dapat terkonversi    : 2.6% x 7.775 Ha = 202,15 Ha 
- Persentase area terkonversi          : (202,15 ha/97.891 ha) x 100%  
         : 0,21% 
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Sehingga proyeksi konversi hutan alam yang dapat terjadi akibat pembukaan 
lahan yang dilakukan oleh PT. HKI adalah:    

Proyeksi Konversi = Aktual Konversi + Estimasi Konversi  
     = 2,6 % + 0,21 % 
     = 2,81 %.  

3.5 Sistem Silvikultur 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK 
3571/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/6/2017, tanggal 24 Juni 2017, PT. HKI mendapatkan 
pengesahan Rencana Kerja Umum (RKU) Periode 2017 – 2026 dengan sistem 
silvikultur yang digunakan adalah sistem silvikultur Tebang Habis Permudaan Buatan 
(THPB). Pada saat ini penanaman hanya dilakukan diluar areal yang Bernilai Konservasi 
Tinggi dengan jenis tanah mineral. 

Pengelolaan hutan di kawasan PBPH-HT PT. HKI diarahkan untuk menuju kondisi 
keberlanjutan fungsi-fungsi ekologi, produksi dan sosial dalam memanfaatan hasil 
hutan kayu dan non kayu (getah karet). Kegiatan identifikasi Kawasan Bernilai 
Konservasi Tinggi (KBKT) dilakukan melalui dua tahap yaitu:  

(1) mengidentifikasi areal-areal di dalam atau didekat suatu Unit Pengelola (UP) yang 
mengandung nilai-nilai sosial-budaya dan/atau ekologis yang sangat penting, dan  

(2) menjalankan suatu sistem pengelolaan dan pemantauan untuk menjamin 
pemeliharaan dan/atau peningkatan nilai-nilai tersebut.  

Hasil Identifikasi dan Penilaian HCVF/KBKT yang dilakukan oleh PT. Ekologika 
Consultants pada tahun 2017, beberapa Nilai Konservasi Tinggi (NKT) yang ditemukan 
di PT. HKI yaitu : NKT 1.1, 1.2, 1.3, 3, 4.1, 4.2, 4.3, 5, dan 6.   
- NKT1.1 Kawasan yang mempunyai atau memberikan fungsi pendukung bagi 
kawasan lindung atau konservasi. 
- NKT1.2 Kawasan yang mempunyai spesies hampir punah. 
- NKT1.3  Kawasan yang merupakan habitat bagi populasi spesies yang terancam, 
penyebaran terbatas atau dilindungi yang mampu bertahan hidup. 
- NKT3 Kawasan yang memiliki ekosistem langka atau terancam punah. 
- NKT4.1 Kawasan penting sebagai penyedia air  dan pengendalian banjir bagi 
masyarakat Hilir. 
- NKT4.2 Kawasan penting untuk pencegahan erosi dan sedimentasi 
- NKT4.3 Kawasan yang berfungsi sebagai sekat alam untuk mencegah meluas 
kebakaran hutan dan lahan 
- NKT5  Kawasan yang mempunyai fungsi penting untuk pemenuhan kebutuhan 
dasar masyarakat setempat  
- NKT6   Secara ekosistem atau kawasan yang lebih kecil dari landskap merupakan 
kawasan yang mempunyai fungsi penting untuk identitas budaya tradisional 
komunitas lokal. 

Untuk NKT 2.1, 2.2, dan 2.3 tidak ditemukan di dalam areal PT. HKI. 

Identifikasi NKT yang telah dilakukan menjadi dasar  pertimbangan utama dalam  
menentukan perencanaan pengelolaan dan sistem silvikultur yang akan diterapkan 
dalam pengelolaan areal PBPH-HT PT. HKI, dengan tujuan agar kawasan yang 
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mengandung nilai-nilai konservasi tinggi tersebut dapat dijaga dan dipertahankan 
keberadaannya. Data hasil overlay HCV yang terdapat pada RKUPH-PT.HKI terlihat 
pada Lampiran 16 tentang Tabel Area HCV (KBKT-KPNKT) didalam Tata Ruang RKTPH-
HTI. PT HKI Periode 2017 – 2026. Sedangkan untuk peta hasil overlay tersebut dapat 
dillihat pada Lampiran 17 tentang Peta Area HCV Overlay Tata Ruang RKUPH-HTI PT. 
HKI (Blok Kendawangan) dan Lampiran 18 tentang Peta Area HCV Overlay Tata Ruang 
RKUPH-HTI PT. HKI (Blok Air Hitam). 

Praktek pengelolaan hutan yang dilakukan PT. HKI saat ini didorong untuk lebih 
memperhatikan strategi pengelolaan HCV dalam rangka memelihara dan 
meningkatkan nilai konservasi penting dari areal yang ada dalam wilayah konsesi, 
antara lain : 

1. Pemanenan Ramah Lingkungan 

Pemanenan ramah lingkungan merupakan teknik pemanenan getah karet yang 
bertujuan untuk mengurangi atau meminimasi gangguan dan kerusakan terhadap 
lingkungan hutan termasuk didalamnya tumbuhan, satwa liar, tanah, dan sumber air 
bersih. 

2. Pengamanan dan Perlindungan Hutan 

Strategi ini bertujuan untuk mengamankan dan melindungi areal yang memiliki nilai 
konservasi tinggi dari berbagai macam kegiatan yang mengganggu. 

3. Restorasi dan Rehabilitasi Daerah Sempadan Sungai 

Tujuan dari strategi restorasi dan rehabilitasi areal terdegradasi adalah untuk 
mengembalikan dan/atau meningkatkan kondisi hutan dan tanah yang terkena 
dampak oleh kegiatan-kegiatan operasional pengelolaan hutan. 

4. Konservasi In-situ Jenis-jenis Dilindungi dan RTE 

Strategi konservasi in-situ bertujuan untuk menjaga kelangsungan hidup beberapa 
spesies tumbuhan dan satwa yang dilindungi dan RTE yang ada di dalam habitat 
aslinya di wilayah konsesi. 

5. Pengelolaan Hutan secara Kolaboratif (Collaborative Management). 

Pengelolaan Hutan secara Kolaboratif merupakan pendekatan dinamis yang 
diterapkan agar dapat mengakomodasi berbagai kepentingan dalam pengelolaan 
hutan secara lanskap seperti instansi pemerintah, perusahaan, Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) baik nasional dan internasional, serta masyarakat yang bergantung 
pada hutan dalam mencapai pengelolaan sumberdaya hutan yang berkelanjutan. 

3.6 Kegiatan Pemanenan dan Peralatan yang Digunakan 

Pemanenan getah karet (lateks) dilakukan pada pohon matang sadap dengan keliling 
batang (lilit batang) >45 cm. Metode penandaan dilakukan dengan dua metode yaitu 
: 

1. Penandaan untuk pohon matang sadap berupa titik/totol  

 Tanda Totol 1 (  ) lilit batang >38-42 cm 

 Tanda Totol 2 ( ) lilit batang >42-45 cm 
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 Tanda Totol 3 (        ) lilit batang >45 cm 

2. Penandaan untuk pohon matang sadap berupa -/+ 

 Tanda Totol 1 ( - ) lilit batang >38-42 cm 

 Tanda Totol 2 ( ) lilit batang >42-45 cm 

 Tanda Totol 3 ( + ) lilit batang >45 cm 

Tahapan untuk kegiatan pemanenan getah yang dilakukan yaitu: 

1. Penandaan Tanaman Matang Sadap. 

2. Pembuatan Peta Sensus Matang Sadap dan Pembagian Seksi Deres. 

3. Penandaan Nomor Ancak. 

4. Penandaan Awal Buka Sadap. 

5. Pembuatan Pola Deres. 

6. Pemasangan Talang dan Mangkok. 

7. Buka Deres. 

 

Peralatan yang digunakan berupa pisau deres, mangkok, talang lateks, botol asam 
semut dan sodet. Pemanenan kayu karet dilakukan dengan sistem THPB dan dilakukan 
di akhir masa produksi pohon sebagai penghasil getah karet (25 tahun). 

 

3.7 Rencana Kegiatan 
3.7.1. Penataan Areal Kerja 

Tabel 4 Rencana Tata Waktu Kegiatan Penataan Areal Kerja  

No Tahun Kegiatan Areal Kerja (Ha) 

Realisasi 2012 - 2022 25.192 

1 2023 750 

2 2024 750 

3 2025 1.500 

4 2026 1.500 

Jumlah 29.692 
  Sumber :   - Forecast Target PT HKI Tahun 2022 (Tanaman Pokok) 
   - Citra Landsat 8 USGS, https://apps.sentinel-hub.com/eo browser/,maxview zoom 3 Km. 
   - Geodatabase Operational and Supporting 
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3.7.2. Risalah / Inventarisasi Tegakan. 
Tabel 5 Rencana Tata Waktu Kegiatan Risalah Hutan/Inventarisasi Tegakan 
Sebelum Penebangan  

No Tahun Kegiatan Luas (Ha) 

1 2023 750 

2 2024 750 

3 2025 1.500 

4 2026 1.500 

Jumlah 4.500 
Sumber :   
 - Forecast Target PT HKI Tahun 2022 (Tanaman Pokok) 
- Peta Penafsiran Citra Landsat 8 OLI Band 653 Fuse Band 8 skala 1 : 300.000 path 120 row 62   
liputan tanggal 13 Juli 2020   
- Geodatabase Operational and Supporting 

Untuk inventarisasi tegakan yang ada, berikut beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh PT HKI, yaitu : 
1. Inventarisasi tanaman karet, dilakukan dengan melakukan pengukuran di 

Permanen Sample Plot/Peta Ukur Permanen dan pengukuran lilit batang. 
2. Inventarisasi tanaman selain karet (jabon, sengon, bambu), dilakukan 

dengan melakukan pengukuran di Permanen Sample Plot dan pengukuran 
lilit batang. 

3. Inventarisasi tegakan tersisa (misal akasia) dan belukar, dilakukan dengan 
metode Terestris dan Citra Satelite (Quick ITSP) 

3.7.3. Pembukaan Wilayah Hutan (PWH) 
Meliputi kegiatan pembangunan jalan angkutan, sarana dan prasarana base 
camp, pondok kerja dan lain-lain. 
Tabel 6 Rencana Tata Waktu Kegiatan Pembukaan Wilayah Hutan (PWH)  

  
No 

  

Tahun  
Pelaksanaan 

Luas Areal 
Produksi 

Pembuatan Jalan Keterangan 

Jl. Utama Jl. Cabang 

(Ha) (Km) (Km)  

2 2023 750 8 30 

 3 2024 1.000 8 30 

4 2025 1.500 15 60 

5 2026 1.500 15 60 

Jumlah 4.750 46 180  
Sumber :   - Forecast Target PT HKI Tahun 2022 (Tanaman Pokok) 
  - Geodatabase Operational and Supporting 
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3.7.4. Pemanenan 
Tabel 7 Rencana Pemanenan Getah Karet 

 
      Sumber :  - PACP PT. HKI 

    - Pusat Penelitian Karet Medan 

Rencana pemanenan getah selama masa daur dapat dilihat pada Lampiran 19 tentang 
Proyeksi Produksi Karet Kering dan Estimasi Produksi Lateks dan Lampiran 20 tentang 
Rencana Pengembangan dan Rencana Produksi Karet Kering.  Hasil getah karet ini 
diharapkan akan dapat menjadi bahan untuk keperluan pabrik (SIR, CV maupun lateks 
konsentrat) yang tahap perencanaan dimulai pada tahun  2022 dan diharapkan sudah 
dapat beroperasi di tahun 2024. 

3.7.5. Pembinaan Hutan (Pengadaan Bibit) 
Tabel 8  Rencana Kegiatan Pengadaan Bibit.  

  
No 

  

Tahun  
Pelaksanaan 

Pengadaan Bibit 

Tanaman Pokok Tanaman Endemik 

Luas  
(Ha) 

Jumlah  
(Batang) 

Luas  
(Ha) 

Jumlah  
(Batang) 

1 2023 750 499.500 - - 

2 2024 750 499.500 - - 

3 2025 1.500 999.000 - - 

4 2026 1.500 999.000 - - 

Jumlah 4.750 2.997.000 - - 

Sumber : - Forecast Target PT HKI Tahun 2022 

 - Citra Landsat 8 USGS, https://apps.sentinel-hub.com/eo browser/,maxview zoo 
 - Geodatabase Operational and Supporting 

 

3.8 Monitoring Dinamika Hutan dan Pertumbuhan 

Monitoring perkembangan penutupan lahan setiap tahun dilakukan melalui 
penafsiran citra satelit. Sedangkan untuk perkembangan tanaman dilakukan dengan 
sensus atau pengamatan di Permanen Sample Plot (PSP/PUP). 

Dinamika pertumbuhan Tanaman Karet berdasarkan PSP periode tahun 2022 terlihat 
pada Grafik dibawah : 

2022 Y2 1,400            1,356  734     133     21       -      -      -    -     -      -      -      -      -      -      2,243          2,016      

2023 Y3 1,600            1,694  1,276  703     404     566     -      -    -     -      -      -      -      -      -      4,643          4,105      

2024 Y4 1,750            1,694  1,531  999     902     1,291  1,148  -    -     -      -      -      -      -      -      7,565          6,597      

2025 Y5 1,850            1,694  1,531  1,215  1,194  1,785  1,288  467   -     -      -      -      -      -      -      9,174          10,346   

2026 Y6 2,200            1,694  1,531  1,215  1,270  2,089  1,349  752   332    -      -      -      -      -      -      10,232       13,250   

2027 Y7 2,300            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,434  902   498    315     -      -      -      -      -      11,151       16,080   

2028 Y8 2,350            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    473     450     -      -      -      -      11,838       18,600   

2029 Y9 2,300            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     675     600     -      -      -      12,716       20,957   

2030 Y10 2,150            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     900     900     -      -      13,991       23,682   

2031 Y11 2,100            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,350  1,500  -      16,041       26,486   

20262013 2014 2015 2016

Effective Tapped Area (Ha)

2021 2022 2023 2024 2025

Total 

Prod. 

(Ton)

Year of 

Prod.

Year of 

Prod.

Prod. 

Standard 

Pusat 

Penelitian 

Karet (KKK)

Total 

Effective 

Tapped 

Area (Ha)
2017 2018 2019 2020
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Gambar 1 Grafik Pertumbuhan Karet 

Sumber :  - Plot Sampel Permanen Report Periode 2022 
  - Geodatabase Operational and Supporting 

Proyeksi Produksi berdasarkan Jenis (Lateks, Wood, Sengon dan Jabon) terlihat pada 
Lampiran 21 tentang Proyeksi Produksi Kayu (m3) Berdasarkan Jenis (Lateks, Wood, 
Sengon dan Jabon) 

Tanaman bambu yang ada, ditanam untuk keperluan riset dan hanya ditanam di Blok 
Air Hitam. Monitoring pertumbuhan tanaman bambu dilakukan dengan cara sensus 
untuk setiap generasi pertumbuhan, dan hanya dilakukan untuk jenis Bamboosa 
balcoa dan Dendrocalamus asper yang mempunyai diameter diatas 5 cm. Pendugaan 
produksi bambu dapat dilihat pada Lampiran 22 tentang Proyeksi Produksi Bambu (kg) 
untuk jenis Dendrocalamus asper dan Bamboosa balcoa serta Lampiran 23 tentang 
Proyeksi Produksi Bambu tahun 2023. 

3.9 Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
Resiko dampak terhadap lingkungan diidentifikasi berdasarkan dampak-dampak yang 
teridentifikasi pada penilaian Laporan Penilaian NKT PT. HKI dan AMDAL/RKL-RPL.  
3.9.1 Rencana pengelolaan dan pemantauan HCV 

Rencana pengelolaan dan pemantauan hutan bernilai konservasi tinggi 
diuraikan lebih rinci pada Lampiran 24 tentang Matriks Rencana Pengelolaan 
dan Pemantauan Hutan Bernilai Konservasi Tinggi (RPP HCV). 

3.9.2 Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) 
Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan meliputi fisik-kimia maupun 
biologi direncanakan pada Kawasan Lindung dan pada Areal Efektif untuk 
Produksi. Rencana Pengelolaan dan Pemantauan lingkungan dilakukan 
berdasarkan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 
Lingkungan (RPL) yang ada di dokumen Amdal, hasil identifikasi analisa 
areal/Analisi Kajian Lahan, kondisi lapangan terkini serta zonasi areal. Rencana 
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan secara lengkap disajikan pada 
Lampiran 25 tentang Matriks Rencana Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan (RKL – RPL). 
 

MAI (m³/ha) Tinggi (m) Diameter (cm)

RL 8.44 1.44 1.63

RLYL 4.39 1.05 1.13

8.44
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4.39

1.05 1.13
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Grafik Pertumbuhan Karet
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3.10 Kelola Sosial 

Kelola Sosial bertujuan untuk memberdayakan masyarakat desa dalam rangka 
peningkatan taraf hidup dan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Resiko dampak terhadap sosial diidentifikasi berdasarkan dampak-dampak yang 
teridentifikasi pada penilaian : 

1. AMDAL/RKL-RPL 

2. RKU PT. HKI Periode 2017-2026 

3. Laporan Hasil Identifikasi dan Pengelolaan Masyarakat di Dalam dan Sekitar Konsesi 
PT HKI Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat, yang dilakukan oleh PT. HKI 
berkerjasama dengan Lembaga Wana Aksara serta di dukung oleh Kementrian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2018. 

4. Laporan Penilaian Dampak Lingkungan dan Sosial (ESIA) Untuk PT. Hutan Ketapang 
Industri, Kalimantan Barat, Indonesia, yang dilakukan oleh PT. HKI bekerjasama 
dengan PT Hatfield Indonesi 

Untuk penyelesaian perselisihan dan keluhan mengacu kepada SOP Resolusi Konflik 
Rev.02 Tanggal 01 Agustus 2023. Detail rencana dan strategi kelola sosial PT HKI, 
terlihat pada Lampiran 26 tentang Stategi Perlibatan Pemangku Kepentingan; 
Lampiran 27 tentang Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Sosial dan Lampiran 28 
tentang Matriks Rekomendasi Pengelolaan Sosial berdasarkan ”Laporan Hasil 
Identifikasi dan Pengelolaan Masyarakat di Dalam dan Sekitar Konsesi PT. HKI”. 

3.11 Sosial Karyawan 
Pengelolaan Sosial Karyawan sangat penting dalam usaha untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas operasional PT. HKI. 
Beberapa rencana pengelolaan sosial karyawan yang dilakukan : 

 Memprioritaskan Sumber Tenaga Kerja, sebagian besar berasal dari  lokal atau 
sekitar areal IUPHHK. 

 Kualifikasi/Persyaratan Tenaga Kerja sesuai dengan jenis pekerjaan. 

 Melaksanakan peningkatan kemampuan dan kapasitas karyawan dengan 
melakukan pembinaan keterampilan melalui pelatihan dan Pembelajaran (Lihat 
Lampiran 27 tentang Kalender Training PT. HKI Tahun 2023) 

 Pengelolaan dan Pemantauan Kesehatan dan Keselamatan Pekerja/karyawan (Lihat 
Lampiran 28 tentang Pengelolaan dan Pemantauan Sosial Karyawan/ Pekerja) 

 Penyediaan sarana dan prasarana diantaranya: 
- Menyediakan alat transportasi seperti mobil dan motor, termasuk maintenace 

kendaraan dan BBM.  
- Menyediakan Alat Perlindung Diri (APD) standar. 
- Menyediakan perumahan dan sarana kesehatan untuk karyawan dan 

keluarganya. (Lihat Lampiran 31 tentang Foto Kompleks Kantor Besar PT. Hutan 
Ketapang Industri) 

- Menyediakan sarana olah raga untuk karyawan/wati seperti Fitness Room, 
lapangan futsal, sepak bola, bulu tangkis dan volley ball. 

- Menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari di waserba melalui Koperasi 
Karyawan. 

- Memberikan kebijakan transport untuk karyawan yang menjalani Cuti. 
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- Memberikan Fasilitas dan Jaminan Kesehatan, termasuk Jaminan Kecelakaan 
Kerja (JKK) dan Jaminan Hari Tua (JHT). 

3.12 Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

Kegiatan perlindungan hutan mengutamakan kegiatan pencegahan sebelum 
timbul/terjadinya gangguan pada hutan dan lahan yang sudah diserahkan untuk 
dikelola oleh PT. HKI. Akan tetapi, acapkali gangguan terhadap hutan dan lahan 
muncul diluar dari yang sudah direncanakan, sehingga masih diperlukan penanganan 
terhadap gangguan yang sudah muncul tersebut. 

Rencana perlindungan dan pengamanan hutan dilaksanakan pada seluruh areal PBPH-
HT PT. HKI, dan beberapa kegiatan yang dilakukan adalah : 

1. Perlindungan terhadap kebakaran hutan 
2. Perlindungan terhadap hama dan penyakit tanaman 
3. Pengendalian perambahan hutan, perburuan liar dan pembalakan liar 
4. Perlindungan terhadap kelestarian flora, fauna dan plasma nutfah. 
 

Kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan dilakukan oleh tim SATPAMHUT 
(Satuan Pengamanan Hutan), tim dalkarhutla, pengadaan sarana dan prasarana 
Perlindungan hutan, menara pengawas dan sebagainya (Lihat Lampiran 32 tentang 
Sarana Perlindungan dan Pengamanan Hutan). 

Kegiatan yang dilakukan meliputi patroli wilayah secara rutin, pembentukan regu 
pemadam kebakaran di semua wilayah operasional dan melatih staf/karyawan dalam 
menghadapi bahaya melalui penerapan sistem tanggap darurat. 

Dalam melaksanakan tugas kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan serta 
mengamankan aset, PT. HKI selalu berkoordinasi dengan pihak Dinas Kehutanan dan 
Kepolisian yang ada di wilayah setempat. 

3.13 Penelitian dan Pengembangan 

Melalui penelitian dan pengembangan, PT. HKI berusaha terus-menerus 
meningkatkan produktivitas yang berkelanjutan, baik secara internal (kegiatan 
dilalukan oleh staf PT. HKI), maupun secara eksternal (bekerja sama dengan pihak 
luar), dan menjalin kerja sama dengan pihak-pihak lain. Kegiatan-kegiatan penelitian 
dan pengembangan yang sudah dan sedang dilakukan disajikan pada Tabel 10 tentang 
Penelitian dan Pengembangan internal PT. HKI, Tabel 11 tentang Penelitian dan 
Pengembangan bekerja sama dengan Pihak Lain dan Tabel 12 tentang Kerjasama 
dengan Lembaga Lain. 
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Tabel 9 Penelitian dan Pengembangan Internal di PT. HKI 
No Judul Penelitian Tujuan Penelitian Periode  Lokasi 

1 Respon Pertumbuhan 
dan Produktivitas 
Beberapa Klon Karet 
(Hevea brassiliensis 
Muell Arg) di Tanah 
Berpasir 

Menentukan klon-klon karet dengan 
pertumbuhan dan produktivitas terbaik pada 
berbagai kondisi tanah  yang berbeda di suatu 
perkebunan, khususnya PT Hutan Ketapang 
Industri 

2019-2029 Blok 
E704 

& 
E705  

2 Respon Pertumbuhan 
dan Produktivitas 
Beberapa Klon Karet 
(Hevea brassiliensis) di 
Tanah Mineral 

Memperoleh klon-klon karet dengan 
pertumbuhan dan produktivitas terbaik pada 
jenis tanah mineral (ultisol)  

2019-2029 G569, 
G660, 
661 

3 Pengaruh pertumbuhan 
dan produksi tanaman 
karet (Hevea 
brasiliensis) pada 
berbagai jarak tanam di 
tanah mineral 

Pengaruh pertumbuhan dan produksi karet 
(Hevea brasiliensis ) lateks pada tanah 
mineral pada berbagai jarak tanam 

2023-2033 HKI 
05 

 
 

Tabel 10 Penelitian dan Pengembangan Eksternal di PT. HKI 

No Penelitian dan 
Pengembangan 

Waktu Tempat Estate Konsultan/ Tenaga 
Ahli/Lembaga 

Penelitian/Mahasiswa 

1 Identifikasi permasalahan 
kebun HTI karet di lapangan 
dan menyusun rekomendasi 
teknis budidaya untuk 
memperbaiki kinerja dan 
performance kebun lingkup 
PT. HKI 

16 - 21 
Jul 2018 

PT. HKI All Estate Dr Karyudi  
Ir Nurhawaty Siagian 

MS 

2 Pelatihan Pendekatan Nilai 
Konservasi Tinggi (NKT) dan 
Pelaksanaan Survei Kajian 
Penilianan atau Identifikasi 
NKT. 

20 - 21 
Mar 2017 

PT. HKI All Estate Ekologika 

3 Pelatihan Penyusunan 
Rekomendasi Pengelolaan dan 
Monitoring NKT 

2 - 3 Nov 
2017 

PT. HKI All Estate Ekologika 

Consultant Visit for continous improvement study 

1 Course on Clone Identification 
and Verification of Immature 
Plants 

20 - 24 
Feb 2017 

PT. HKI All Estate Dr Ramli Othman 
Mr Md Din Abd Samad 

2 Pemurnian Kebun Entres 
Karet dalam Mendukung 
Ketersediaan Bibit Unggul 
Bermutu 

  PT. HKI All Estate Yeti Ernaningtyas, S.Si, 
MP. 

PBT Ahli Pertama 
BBPPTP Medan 

3 Evaluated and 
recommendation for Soil, 
Drainage, maximum target 

28 Okt 
2016 

PT. HKI All Estate Dr. Eric Gohet 
Researcher in Cirad 

since 1985 (32 years) 
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No Penelitian dan 
Pengembangan 

Waktu Tempat Estate Konsultan/ Tenaga 
Ahli/Lembaga 

Penelitian/Mahasiswa 

planting/year, Clone, Planting 
Density & Design and 
fertilization 

Agronomist (National 
Agronomy School, 
Montpellier, 1985) 

Doctorate Plant 
Physiology (University 
of Montpellier, 1996) 

Specialist in physiology 
of latex production 

and tapping systems 
of the rubber tree 

4 Evaluasi ketersediaan bibit 
untuk menyelesaikan target 
program tanam tahun 2016 
dan persiapan bibit untuk 
program tanam tahun 2017 
dan 2018 serta tahapan 
pengembangan entres untuk 
mencukupi keperluan entres 
okulasi internal. 

 

19 - 23 
Juli 2016 

PT. HKI All Estate Pepep Permadi 
Plantation Advisor 

5 Evaluate of : 
- Budwood garden: planting & 
pruning & evaluate of budded 
Stump 
- Stunted plants in sandy soil, 
strip maintenance & branch 
induction 
- Budwood garden & budded 
polybag nursery 

- Plants maintenance and the 
branch induction 
- Land Clearing, Budded stump 
nursery (Field Nursery), 
planting and fertilizing 
- Branch induction, fertilizing, 
stunted plants  

22 -27 
Jun 2015 

PT. HKI All Estate Pepep Permadi 
Plantation Advisor 

 

Penelitian Mahasiswa Universitas Tanjung Pura & Universitas Gajah Mada (UGM) 

1 Etnozoologi Masyarakat 
Dayak di Desa Mekar Utama 
kecamatan kendawangan 
Kabupaten Ketapang. 

Feb 2019 
- Mar 
2019 

PT. HKI Sosial Eko Sunaryo 
(G10111141261 

2 Efek Berganda (Multiplier 
Effect) PT.Hutan Ketapang 
Industri Terhadap Jenis Usaha 
Masyarakat Desa Mekar 
Utama Kecamatan 
Kendawangan Kabupaten 
Ketapang. 

Feb 2019 
- Mar 
2019 

PT. HKI Sosial 
Jimi Rahadi 

(G1011141114) 
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No Penelitian dan 
Pengembangan 

Waktu Tempat Estate Konsultan/ Tenaga 
Ahli/Lembaga 

Penelitian/Mahasiswa 

3 Keanekaragaman Species 
Avivauna Diurnal di Beberapa 
Tipe Habitat di Kawasan 
PT.Hutan Ketapang Industri 
Kabupaten Ketapang. 

Feb 2019 
- Mar 
2019 

PT. HKI Environment Tomy Dwifortunata 
(G1011141176) 

4 Keanekaragaman Jenis 
Mamalia Diurnal di Beberapa 
Tipe Hutan Pada Areal 
IUPHHK-HT PT.HKI Kabupaten 
Ketapang 

Mar 2019 PT. HKI Environment Reno Manggala Putra 
(G1011141197) 

5 Keanekaragaman Jenis Kupu-
Kupu di 5 (Lima) tipe Hutan 
PT.Hutan Ketapang Industri 

Mar 2019 PT. HKI Environment Jogi Yoepi Sinaga 
(G1011141226) 

6 Kajian Etnobotani  Tanaman 
Obat Masyarakat Desa Mekar 
Utama Kec Kendawangan Kab 
Ketapang. 

Mar 2019 PT. HKI Sosial 
Armai Arif 

(G1011141261) 

7 Kajian Etnobotani Hasil Hutan 
Bukan Kayu oleh Masyarakat : 
Pengelolaan Madu oleh 
Masyarakat Desa Mekar 
Utama di Sekitar area konsesi 
IUPHHK-HTI PT.Hutan 
Ketapang Industri, Kec 
Kendawangan Kab Ketapang. 

Nov 2019 
- Des 
2019 

PT. HKI Sosial 
Karmadi 

(G1011141051) 

8 Keanekaragaman Jenis 
Herpetofauna Nocturnal di 
Areal Konsesi PT.Hutan 
Ketapang Indusri Kec 
Kendawangan Kab Ketapang 

Mar 2020 
- Apr 
2020 

PT. HKI Environment Risky Saputra 
(G1011161337) 

9 Keanekaragaman Jenis Rayap 
(Ordo Isoptera) Perusak 
Beberapa Jenis Tanaman 
Produksi di Areal Konsesi PT 
Hutan Ketapang Industri 

2021 PT. HKI Environment 
Nita Rosalia 

(G1011151185) 

10 Inventarisasi dan 
Pemanfaatan Jenis Bambu Di 
Kawasan PT. Hutan Ketapang 
Industri Kecamatan 
Kendawangan Kabupaten 
Ketapang 

2022 PT. HKI Blok Air Hitam 
Reisya Namira 

(G1011181275) 

11 Sebaran Situs Budaya Di PT. 
Hutan Ketapang Industri 
Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang 

2022 PT. HKI All Estate 
Asmaiah 

(G1011181247) 
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No Penelitian dan 
Pengembangan 

Waktu Tempat Estate Konsultan/ Tenaga 
Ahli/Lembaga 

Penelitian/Mahasiswa 

12 Hasil Bukan Kayu Sebagai 
Sumber Pangan Di Kawasan 
PT. Hutan Ketapang Industri 
Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang 

2022 PT. HKI All Estate 
Dino Satria A.  

(G1011181161) 

13 Identifikasi Potensi Ekowisata 
Di PT. Hutan Ketapang Industri 
Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang 

2022 PT. HKI HKI 6 
Erik Saparingga 
(G1011181019) 

14 Pemanfaatan Tumbuhan Obat 
Oleh Masyarakat Di Sekitar 
PT. Hutan Ketapang Industri 
Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang 

2022 PT. HKI All Estate 
Irma Nuryana 

(G1011181192) 

15 Potensi dan Sebaran Hasil-
hasil Rotan Di Kawasan PT. 
Hutan Ketapang Industri 
Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang (Desa 
Pangkalan Batu dan Desa 
Kedondong) 

2022 PT. HKI All Estate 
Nanda Sulistiawati 

(G1011181035) 

16 Evaluasi Keberhasilan 
Tanaman Rehabilitasi di HKI-
04 PT. Hutan Ketapang 
Industri, Kalimantan Barat 

2022 PT. HKI HKI 4 
Anita Sandyasosi 

(18/427391/KT/08703) 

 

Tabel 11 Kerjasama dengan Lembaga Lain 
No Nama Lembaga Topik Kegiatan Kerjasama Waktu 

1 
Fakultas Kehutanan 
UGM 

Survey dan Identifikasi lapangan terhadap metode 
kegiatan Restorasi (Rehabilitasi Kawasan Konservasi) 
di Konsesi PT.Hutan Ketapang Industri 

Oktober 2018 - Maret 2020 

Melakukan kerjasama penelitian pada kawasan 
konservasi meliputi flora dan fauna, penelitian pada 
tanaman pokok, di bidang sosial dan program 
magang 

30 April 2019 - 30 April 
2024 

“ Evaluasi Kegiatan Restorasi dan Rehabilitasi Hutan 
dengan Teknik Percepatan Suksesi” 

September – Oktober 2022 

2 
Fakultas MIPA 
UNTAN 

Monitoring Hidrobiota (Plankton, Bentos dan 
Nekton) di Perairan dalam areal kerja PT.Hutan 
Ketapang Industri 

Maret 2020 

3 Yayasan Palung 
Survey Populasi Orangutan Kalimantan (Pongo 
pygmaeus wurmbi)dan Biodiversitas lainnya di area 
konsesi PT.Hutan Ketapang Industri 

Juli - Agustus 2019 
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No Nama Lembaga Topik Kegiatan Kerjasama Waktu 

4 YIARI 
Kerjasama Pelepasliaran Satwa Beruang Madu di 
Kawasan Lindung Sungai Tengar  
 

2019 

5 BKSDA Kalbar 

Survei dalam rangka identifikasi populasi dan habitat 
beruang madu dan satwa dilindungi lainnya di areal 
konsesi PT. HKI dan sekitar Cagar Alam Muara 
Kendawangan 

Juni 2020 -Juni 2021 

Patroli rutin bersama dalam rangka pencegahan 
kebakaran hutan dan lahan, pencegahan illegal 
logging, dan perburuan ilegal di areal Kerja PT. HKI 
dan sekitar Cagar Alam Muara Kendawangan 

Juni 2020 -Juni 2021 

Sosialisasi/penyuluhan bersama kepada masyarakat 
sekitar tentang tumbuhan dan satwa liar dilindungi 
di Indonesia 

Juni 2020 -Juni 2021 

Pengelolaan Keanekaragaman Hayati dan 
Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan Pada 
Areal Kerja PT. Hutan Ketapang Industri dan Sekitar 
Kawasan Konservasi Cagar Alam Muara 
Kendawangan 

September 2021 - Agustus 
2022 

Pengelolaan Keanekaragaman Hayati dan 
Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan Pada 
Areal Kerja PT. Hutan Ketapang Industri dan Sekitar 
Kawasan Konservasi Cagar Alam Muara 
Kendawangan 

Juni 2022 - Juni 2023 

6 
Fakultas Kehutanan 
UNTAN 

Implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
Peningkatan Sumber Daya Manusia dan 
Pengembangan Inovasi Melalui Program Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka Dari Program Studi 
Kehutanan dan Program Studi Magister Ilmu 
Kehutanan 

21 November 2022 - 21 
November 2023 

Penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
Melalui Pendidikan, Penelitian, Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Peningkatan Sumber Daya Manusia dan 
Pengembangan Inovasi Melalui Program Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka 

21 November 2022 - 21 
November 2027 

Catatan: Perjanjian kerjasama dengan BKSDA Kalbar berlaku 5 tahun (2019 – 2024). 
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Lampiran 1 Tabel Sasaran Kegiatan Penyusunan RKUPHHK-HTI PT. Hutan Ketapang Industri 
Selama Jangka Waktu 10 Tahun (2017 – 2026) 

No Kegiatan Sat. 

Sasaran 

Cara Pencapaian Blok 
Kenda-
wangan 

Blok Air 
Hitam 

A Aspek Prasarat 

1. Organisasi dan Tenaga Kerja Unit Struktur organisasi  yang 
efisien 

  

Deskripsi kerja yang jelas, 
penerapan prosedur standar 
kegiatan pada masing-masing 
bidang. 

2. Tata Batas 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Km 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

184,55 156,07 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tatabatas sudah selesai 
dilaksanakan (temu gelang) dan 
sudah ditetapkan. 

- Batas areal definitif ditetapkan 
berdasarkan Keputusan 
Menhut No : 793/Menhut-
II/2014 tanggal 23 September 
2014 tentang Penetapan batas 
areal kerja IUPHHK-HTI PT HKI 
(Blok II) seluas 37.337,00 Ha. 

- Batas areal definitif ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Kepala 
Badan Koordinasi Penanaman 
Modal No : 1/1/IUPHHK-
HTI/PMA/2017 tanggal 28 
Februari 2017 tentang 
Penetapan areal kerja IUPHHK-
HTI PT HKI (Blok I) seluas 
60.554,38 Ha. 

3. Penataan Ruang ; 

 Kawasan Perlindungan 
Setempat & Kawasan 
Lindung :  
- Sempadan Sungai; 
- Buffer Zone; 
- KPPN; 
- KPSL 
- KL lainnya (sesuai Amdal) 
- FEG Lindung (Di Luar KL) 
- FEG Budidaya di luar KL 

(blm ada kegiatan di 
lapangan) 

 Areal Tanaman Pokok 

- Realisasi TP 

- Realisasi Gambut 
Budidaya 

- Belum realisasi 

- Tanaman Pokok 

- Gambut Budidaya 

 Areal Tanaman kehidupan 

- Realisasi tanaman 

- Rencana 

- Sarana Prasarana 

Ha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

7.975,14 
1.086,33 

463,64 
418,99 

4.389,05 
 

1.486,95 
 

130,18 
 
 

- 
42.218,84 
13.685,41 

 
192,12 

28.341,31 
27.736,56 

604,75 
 

10.191,94 

 
 
 

9.119,32 
301,31 

1.228,31 
491,25 
103,16 

 
6.896,74 

 
- 
 
 

98,55 
18.992,88 

939,65 
 

- 
18.053,23 
18.053,23 

0 
 

6.456,52 

 

- Mewujudkan Peta Rencana 
Kerja dan melakukan tata batas.  

- Kawasan Lindung: dibuatkan 
papan nama pada setiap jenis 
kawasan lindung, dillakukan 
inventarisasi secara periodik 
untuk mengetahui kondisi 
kawasan lindung, melakukan 
rehabilitasi dan pemeliharaan 
kawasan lindung. 
 
 

- Areal Efektif : Membuat 
penataan areal efektif yang 
terdiri dari areal untuk tanaman 
pokok serta tanaman 
kehidupan dan Sarana 
Prasarana  
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No Kegiatan Sat. 

Sasaran 

Cara Pencapaian Blok 
Kenda-
wangan 

Blok Air 
Hitam 

- APL 1.415,90 
8.776,04 
1.762,04 
2.600,00 

- 
6.456,52 
1.174,70 

- 

4. Penataan Areal Kerja : 
I. Kawasan Perlindungan 

Setempat dan Kawasan 
Lindung Lainnya 
A. Buffer Zone HL 

- Gambut Lindung 
- Gambut Budidaya 
- Non Gambut 

B. Kawasan Lindung 
Lainnya   
1. KPPN 
2. KPSL 

- Gambut Lindung 
- Gambut Budidaya 
- Non Gambut 

3. Kawasan Lindung 
lainnya (sesuai 
Amdal) 

C. Fungsi Ekosistem 
Gambut Lindung (Diluar 
Kawasan Lindung) 

D. Fungsi Ekosistem 
Gambut Budi daya  Di 
Luar Kawasan Lindung 
(belum ada kegiatan di 
lapangan) 

E. Sempadan Sungai 
- Gambut Lindung 
- Gambut Budidaya 
- Non Gambut 
 

II. Tanaman Pokok 
1. Realisasi Tanaman 

Pokok (2008 -2017) 
2. Rencana Tanaman 

Pokok 
3. Realisasi Tanaman di 

Gambut Budidaya 
4. Rencana Tanaman  

Pokok Gambut Budi 
daya (Sudah 
Penyiapan 
Lahan/kegiatan 
lapang)Tanaman 
Pokok 

III. Tanaman Kehidupan 

Ha  
 
 
 
 
7.975,13 

463,64 
64,62 

335,05 
63,97 

 
6.294,99 

418,99 
4.389,05 

502,27 
434,22 

3.452,56 
 
 

1486,95 
 
 
 

130,18 
 
 
 
 

0 
1.086,33 

0 
14,39 

1.071,94 
 

42.218,84 
 

13.685,41 
 

27.736,56 
 

192,12 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 9.119,32 
1.228,31 

0 
106,86 

1.121,45 
 

7.491,15 
491,25 
103,16 

0 
103,16 

0 
 
 

6.896,74 
 
 
 

0 
 
 
 
 

98,55 
301,31 

0 
0 

301,31 
 

18.992,88 
 

939,65 
 

18.053,23 
 

0 
 
 
 
 
 
 

Penataan areal kerja selama 
Periode 2017-2026 berdasarkan 
RKU dengan mempertimbangkan 
keadaan penutupan lahan saat ini 
dan  kawasan lindung. 
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No Kegiatan Sat. 

Sasaran 

Cara Pencapaian Blok 
Kenda-
wangan 

Blok Air 
Hitam 

1. Realisasi Tanaman 
Kehidupan (2008 – 
2017) 

2. Rencana Tanaman 
Kehidupan 

 
IV. Sarana Prasarana 

604,75 
11.953,98 

 
 

1.415,90 
 

8.776,04 
 

1.762,04 

0 
7.631,22 

 
 

0 
 

6.456,52 
 

1.174,70 

5. Inventarisasi Hutan 
1. Tanaman Pokok 
2. Tanaman Kehidupan 

Ha  
28.341,31 
8.776,03 

  

 
18.053,23 

6.456,52 

Dalam RKU periode tahun 2017-
2026, kegiatan inventarisasi 
dilakukan dengan pembuatan 
Petak Ukur Permanen (PUP) dan 
Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP) pada tegakan 
Tanaman Akasia.  

6. Pembukaan Wilayah Hutan 
1. Jalan Utama 
2. Jalan Cabang 
3. Sarana Prasarana : 

- Perkantoran Utama 

- Kantor Estate 

- Training Center 

- Riset 

- Perumahan 

- Pabrik 

- Gardu Listrik 

- Gudang Pupuk 

- Workshop 

- Persemaian 

- Electrical Water 
Pump 

- Water Tank 

- Water Storage 

- Fuel Tank 

- Water Treatment 

- Engine Water Pump 

- Balai Karyawan 

- Rumah Ibadah 

- Sekolah 

- Pos Jaga 

- Puskebun 

- Lapangan 

- Koperasi 

- Pasar/Toko 

- Poliklinik 

- TPK/TPG (Tempat 
Pengumpulan Getah) 

Km 
 
 

Unit 
 

 
305 
684 

 
1 
8 
1 
1 
8 
2 
8 
8 
1 
3 
 

8 
8 
8 
8 
8 
 

8 
8 

16 
5 

48 
1 
8 
1 
1 
4 
3 

 
188 
363 

 
1 
3 
1 
1 
3 
- 
3 
3 
1 
1 
 

3 
3 
3 
3 
3 
 

3 
3 
6 
3 

18 
1 
3 
- 
1 
1 
1 
 
 

- Pembuatan jalan spesifikasinya 
disesuaikan dengan 
kepentingan, fungsi jalan, 
intensitas pemakaian jalan, 
jenis alat angkut yang akan 
melewati dan beban muatan. 

- Jalan utama yang dibuat adalah 
jalan dengan pengerasan 
(kerapatan ± 10 m/ha) dan 
jalan cabang dengan 
(kerapatan ± 40 m/Ha) 
sehingga kerapatannya ± 50 
m/ha. 

- Base Camp ditempatkan pada 
lokasi yang strategis, dekat 
sumber air. 

- Camp Kerja ditempatkan pada 
lokasi yang dekat dengan areal 
kerja 

- TPK/TPG diperlukan sebagai 
tempat pengumpulan kayu/ 
Getah dari lokasi Panen.  Pada 
prinsipnya hanya untuk 
menjaga kemungkinan 
pengangkutan yang harus 
estafet (karena pertimbangan 
kondisi jalan, musim dll), 
apalagi bila jarak antara areal 
dengan pabrik relatif jauh 

B. Kelestarian Fungsi Produksi 
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No Kegiatan Sat. 

Sasaran 

Cara Pencapaian Blok 
Kenda-
wangan 

Blok Air 
Hitam 

7. Pengadaan Bibit 
1. Tanaman Pokok Karet 
2. Tanaman Kehidupan Karet 
3. Tanaman Endemik di 

Areal Kawasan Lindung 

Btg 
 
 
 
 
 

Btg 

 
18.875.312 
 

5.840.707 
 
 

 
12.023.451 
 

4.409.892 
 

 

Seleksi benih, pohon induk/ 
tegakan benih/persemaian yang 
baik 
Tan. pokok yang akan ditanam 
adalah  jenis Karet dengan jarak 
tanam 6 m x 3 m dengan sulaman 
20 % sehingga dibutuhkan bibit 
sebanyak 666 batang/hektar 
dengan daur 20 (duapuluh) tahun 
dengan masa tanam 5 (lima) 
tahun.   
Tan. kehidupan yang akan 
ditanam adalah jenis Karet 
dengan jarak tanam yang sama 
dengan tanaman pokok.   
Penanaman akan dilakukan juga 
pada areal yang dicadangkan 
untuk kawasan lindung yang 
mempunyai penutupan lahan Non 
Hutan (NH) yaitu seluas 14.900,30 
Ha. Pada areal tersebut akan 
ditanam dengan jenis tanaman 
unggulan setempat/endemik 
dengan jarak tanam 10 m x 10 m 
sehingga membutuhkan bibit  120 
batang per ha termasuk sulaman 
20%. 

1.788.036 

8. Penyiapan Lahan : 
1. Tan. Pokok Karet 
2. Tan. Kehidupan Karet 

 
Ha/ 
daur 

 
27.736,56 

8.776,03 

 
18.053,23 

6.456,52 

- Penyiapan lahan ada dua 
tahapan kerja, yakni: (a) 
Imas tebas; dan (b) 
Pembersihan lahan.  

- Imas tebas umumnya 
dilakukan untuk kondisi 
vegetasi awal masih 
terdapat sisa-sisa 
pepohonan yang 
berdiameter <20 cm. 

- Adapun pembersihan lahan 
dilakukan dengan dua cara 
yakni manual dan mekanis. 

- Areal seluas 604 Ha pada 
Gambut Budidaya telah 
dilakukan penyiapan areal 

 
 
 

9. Penanaman : 
4. Tan. Pokok Karet. 
5. Tan. Kehidupan Karet 

 

 
Ha/ 
daur 

 
28.341,31 

8.776,03 
 

 
18.053,23 

6.456,52 

-  Kegiatan penanaman ini 
secara makro dimulai dari (1) 
kegiatan persiapan, (2) 
perlakuan tanah, secara 
menyeluruh maupun pada 14.900,30 
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No Kegiatan Sat. 

Sasaran 

Cara Pencapaian Blok 
Kenda-
wangan 

Blok Air 
Hitam 

6. Tan. Endemik di Areal 
Kawasan Lindung 

 lubang tanaman, (3) 
pengangkutan bibit, dan (4) 
kegiatan penanaman itu 
sendiri. 

- Kegiatan persiapan tanaman 
meliputi (1) pembuatan batas-
pemancangan-pengukuran 
petak tanaman (2) pembuatan 
pondok tanaman dan menara 
api (3) pembuatan dan 
pemancangan ajir (4) pembuat 
lubang tanam/piringan 
tanaman 

 

10. Pemeliharaan : 

- Pemeliharaan Tahap I 
1. Tan. Pokok Karet 
2. Tan. Kehidupan Karet 

- Pemeliharaan Tahan II 
1. Tan. Pokok Karet 
2. Tan. Kehidupan Karet 

 
 

Ha/ 
daur 

 
 

28.341,31 
8.776,03 

 
28.341,31 

8.776,03 

 
 

18.053,23 
6.456,52 

 
16.376,36 

6.456,52 

- Melakukan penyulaman, 
pengendalian hama dan 
penyakit, pemupukan, 
penjarangan dan sensus 
tanaman 
 

11. Pemanenan : 
Kayu 
Karet Sadap TP 
Karet  TK 

 
m3 
Ton 
Ton 

 
3.009,75 

180.467,48 
40.598,65 

- Hasil dari penyiapan lahan 

- Penerapan teknologi yang 
ramah lingkungan. 

- Pembagian hasil dari Tanaman 
Kehidupan sesuai kesepakatan 

12. Pengolahan & Pemasaran : 
Karet sadap TP 
Karet sadap TK 

 
Ton 
Ton 

 
180.467,48 

40.598,65 

Menggunakan teknologi canggih, 
efisien dan ramah lingkungan. 

C.   Kelestarian Fungsi Lingkungan 

13. Perlindungan dan 
Pengamanan Hutan 

Ha 60.554,38 37.337,00 Patroli, penyuluhan, penyediaan 
sar-pras pengamanan hutan dan 
pengendalian kebakaran. 

14. Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan 

 

Ha 60.554,38 37.337,00 Pembuataan SOP untuk setiap 
tahapan kegiatan dan melakukan 
kontrol terhadap kegiatan yang 
berdampak terhadap kondisi 
lingkungan sekitar 

15. Perlindungan dan 
pengamanan Fungsi 
Ekosistem Gambut: 

- Gambut Lindung 

- Gambut Budidaya 

Ha  
 
 

697,02 
1.887,88 

Melakukan pengawasan, evauasi 
serta menjaga gambut lindung 
agar tidak terjadi kerusakan. 
Mengelola Gambut Budidaya 
sesuai aturan  

D. Kelestarian Fungsi Sosial 

16. Pembinaan dan 
Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Kecamatan Kendawangan, 
Kabupaten Ketapang, 

Provinsi Kal-Bar. 

Pola pembinaan masyarakat 
melalui desa binaan, pelatihan-
pelatihan dan program 
kemitraan. 

17. Pembinaan Kelembagaan 
Masyarakat 

Unit Badan Musyawarah, 
organisasi, Koperasi Desa 
dan lembaga desa lainnya 

Mengadopsi pendapat 
masyarakat dan norma maupun 
peraturan Desa  
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No Kegiatan Sat. 

Sasaran 

Cara Pencapaian Blok 
Kenda-
wangan 

Blok Air 
Hitam 

E. Pemantauan dan Evaluasi Lima Tahunan 

18. Pemantauan Kegiatan 
Operasional Secara Periodik 
(Kelola Produksi, Lingkungan 
dan Sosial) 

Ha 60.554,38 37.337,00 Melakukan pengawasan dan 
evaluasi terhadap setiap tahapan 
kegiatan pembangunan hutan 
tanaman, menganalisa setiap 
permasalahan, merumuskan 
alternatif pemecahan masalah , 
menyajikan hasil pengawasan dan 
evaluasi sebagai umpan balik 
untuk perbaikan kinerja 
pembangunan hutan tanaman. 

19. Evaluasi Keberhasilan Secara 
Periodik (Kelola Produksi, 
Lingkungan dan Sosial) 

kali/ 
tahun 

60.554,38 37.337,00 Melakukan pengawasan dan 
evaluasi terhadap setiap tahapan 
kegiatan pembangunan hutan 
tanaman, menganalisa setiap 
permasalahan, merumuskan 
alternatif pemecahan masalah , 
menyajikan hasil pengawasan dan 
evaluasi sebagai umpan balik 
untuk perbaikan kinerja 
pembangunan hutan tanaman. 

Sumber : RKU PT. HKI Periode 2017-2026. 
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Lampiran 2 Peta RKUPHHK-HTI PT. Hutan Ketapang Industri (Periode 2017 – 2026). 
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Lampiran 3 Kebijakan Pengelolaan Hutan Lestari 
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Lampiran 4 Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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Lampiran 5 Struktur Organisasi Pengelola Hutan Tanaman Industri PT. HKI 
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Lampiran 6 Rencana dan Realisasi Penggunaan Tenaga Kerja PT. HKI 2022 

NO JABATAN RENCANA REALISASI KETERANGAN 

1 CEO 1 1 HO Jakarta 

2 Operational Director 1 1 KBS 

3 Director of Finnance & Accounting 1 1 HO Jakarta 

4 Director of Planning & Resources  1 0   

5 GM Rubber Operasional 1 1 KBS 

6 GM Rubber Development 1 1 KBS 

7 GM Planning & Resources 1 1 KBS 

8 Senior Manajer Kebun 1 1 KBS 

9 
Senior Manager External Relation And 
Damkar 

1 1 KBS 

10 Senior Manager OHS & Certification / 
Environmental 

1 1 KBS 

11 HRS Manager 1 1 KBS 

12 Manager QC & Data Central 1 1 KBS 

13 Manager CE 1 0 KBS 

14 Manager Traksi 1 1 KBS 

15 Community And Social Manager 1 1 KBS 

16 Accounting Manager 1 1 HO Jakarta 

17 Manajer Kebun 6 6 Estate 

18 Askep Tapping Control & Training 1 1 KBS 

19 Askep Damkar 1 1 KBS 

20 Askep Internal Control 1 1 KBS 

21 Askep OHS & Certification 1 1 KBS 

22 Asisten Kepala Kebun 4 4 Estate 

23 Askep Tanaman Kehidupan & CSR 1 1 KBS 

24 Askep ICT 1 1 KBS 

25 Pjs. Askep GRTT & Sosial 1 1 KBS 

26 Senior KTU 1 1 KBS 

27 KTU KBS & Finance Accounting 1 1 KBS 

28 Dokter Perusahaan 1 1 Estate 

29 Askep Agronomy Rsrch Rnd 1 0 KBS 

30 Askep Quality Control 1 1 KBS 

31 Asisten Kepala General Planning 1 0 KBS 

32 Pjs. Koordinator Nursery 1 1 KBS 

33 Askep Production Analyst & Crop 
Protections 

1 1 KBS 

34 Kepala Tata Usaha 9 9 Estate 

35 Assistant - Nursery 2 2 Estate 

36 Asisten Kebun 33 29 Estate 

37 Asisten TUS & TUP 7 4 Estate 

38 OHS Assistant 1 1 KBS 

39 Asisten Quality Control 1 1 KBS 

40 Accounting Supervisor 1 1 KBS 

41 Staff Gm 2 2 KBS 

42 Staff Ekspedisi Dan Logistik 1 1 KBS 

43 Asisten Production Analyst & Crop 
Protections 

2 1 KBS 

44 Government Relation Staff 1 1 KBS 

45 HR Staff 1 1 KBS 

46 Environment Assistant 2 1 KBS 

47 Cert & Doc Control Assistant 1 1 KBS 
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48 Training Center Assistant 2 1 KBS 

NO JABATAN RENCANA REALISASI KETERANGAN 

49 Staff A&CI 1 1 KBS 

50 Askep GIS 1 1 KBS 

51 Asisten Tanaman Kehidupan & CSR 1 1 KBS 

52 Assisten GRTT & Sosial 1 1 KBS 

53 Asisten GIS (Surveyor) 1 1 KBS 

54 Asisten ICT 1 0 KBS 

55 Asisten Traksi 1 1 KBS 

56 Asisten Planning 1 1 KBS 

57 Assistant Damkar 2 1 KBS 

58 Asisten Sosial 4 4 KBS & Estate 

59 Asisten Civil Engeenering 1 1 KBS 

60 Assistant Rehabilitasi 1 1 KBS 

61 Asisten Water Management 1 1 KBS 

62 Mandor 181 167 Mandor panen, perawatan, QC, 
Planning, Traksi, TUS, TUP, CE, 
Nursery, PACP, dll 

63 Non Staff 1755 1554 Kerani, mekanik, driver, 
operator, satpam, karyawan 
panen, karyawan perawatan, 
tukang kebun, office boy dll 

 
 
 
 
 

Lampiran 7 Realisasi Tenaga Kerja Teknis PT. HKI 

No 
Tingkat keahlian 
(Ganis) 

Realisasi 
(Org) 

Keterangan 

1. Perencanaan (Ganis Canhut) 3 - 

2. Pembinaan Hutan (Ganis Binhut) 3 - 

3. Pemanenan Hutan (Ganis Nenhut) 2 - 

4. Pengukuran dan Pemetaan (Ganis Kurpet) 1 - 

5. Penguji Kelompok Getah (Ganis Jipoktah) 7 - 

6. PKB-R 1  

  Jumlah  17 - 
Update per Des 2022



33 | P a g e  

 

Lampiran 8 Kondisi Penutupan Lahan di Areal IUPHHK-HTI PT. HKI Tahun 2021 

 

Sumber : Penafsiran Citra Landsat 8 OLI Band 653 skala 1 : 300.000 path 120 row 062 liputan tanggal 21 Januari 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HPT HP HPT HP

1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1,474.19      -                -              1,474.19        -              -              -            -                1,474.19    

2 Hutan Tanaman 5,928.07      18,465.86    278.97       24,672.90      -              2,133.92    -            2,133.92      26,806.83 

3 Belukar 1,225.38      804.02          -              2,029.41        -              -              -            -                2,029.41    

4 Belukar Rawa 2,698.13      11,487.82    513.00       14,698.95      -              12,209.48 315.86     12,525.34   27,224.29 

5 Semak 2,266.95      2,764.09      583.86       5,614.90        -              8,126.94    41.03       8,167.97      13,782.86 

6 Semak Rawa 1,547.46      3,019.55      64.57         4,631.57        -              4,667.79    13.58       4,681.37      9,312.95    

7 Perkebunan 539.82          2,211.56      638.72       3,390.10        -              89.37          -            89.37            3,479.46    

8 Rawa 31.73            641.17          21.76         694.66            -              533.23       86.84       620.07         1,314.74    

9 Tanah Terbuka 159.90          621.55          3.18            784.63            -              6,082.12    81.09       6,163.21      6,947.84    

10 Tertutup Awan 1,165.75      1,313.31      84.01         2,563.06        -              2,849.12    106.62     2,955.74      5,518.81    

17,037.39    41,328.94    2,188.05   60,554.38      -              36,691.98 645.02     37,337.00   97,891.38 

Jumlah

Kendawangan

No. Penutupan Lahan

Air Hitam

Fungsi Hutan (Ha)
APL (Ha) Jumlah (Ha)

Fungsi Hutan (Ha)
APL (Ha) Jumlah (Ha)

Jumlah



34 | P a g e  

 

Lampiran 9 Peta Penutupan Lahan Blok Kendawangan Tahun 2021 

  
  

Sumber : Penafsiran Citra Landsat 8 OLI Band 653 skala 1 : 300.000 path 120 row 062 liputan tanggal 21 Januari 2021 
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Lampiran 10 Peta Penutupan Lahan Blok Air Hitam Tahun 2021 

 

Sumber : Penafsiran Citra Landsat 8 OLI Band 653 skala 1 : 300.000 path 120 row 062 liputan tanggal 21 Januari 2021 
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Lampiran 11 Peta Penutupan Lahan di Wilayah Kajian Blok Kendawangan dan Sekitarnya. 
  

Sumber : PT. Ekologika Consultants. 2017. Laporan Penilaian Nilai Konservasi Tinggi IUPHHK PT. Hutan Ketapang Industri   Kendawangan, Ketapang. 
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Lampiran 12 Peta Penutupan Lahan di Wilayah Kajian HKI Blok Air Hitam dan Sekitarnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Sumber : PT. Ekologika Consultants. 2017. Laporan Penilaian Nilai Konservasi Tinggi IUPHHK PT. Hutan Ketapang Industri   
Kendawangan, Ketapang. 
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Lampiran 13 Konversi Hutan Alam di Areal PT. HKI Tahun 2012 – 2022 

 

Sumber :  
- AtaMarie. 2017. Retrospective HCV Assessment on Areas Land Cleared between 2012 and 2017 final report prepared for PT. Hutan Ketapang Industri. 
- AtaMarie. 2017. Laporan Penilaian Nilai Konservasi Tinggi IUPHHK-HTI PT. Hutan Ketapang Industri Kendawangan, Ketapang 
- Geodatabase Operational and Supporting 

2012 - 

2015

2016 - Apr 

2017

May - Dec 

2017

2018 2019 2020 2021 2022

Belukar Basah 12.7         0.2           34.6         1.1           0.0           -           -           -           48.6         

Belukar Kering 26.9         9.4           0.1           0.4           0.0           -           -           -           36.7         

Hutan Akasia 0.7           2.8           -           0.0           0.1           -           -           -           3.6           

Hutan Gelam Basah 16.2         0.1           42.3         1.0           1.1           -           -           0.0           60.7         

Hutan Gelam Kering 5.1           0.8           0.0           0.4           -           -           -           -           6.4           

Hutan Sekunder 7.3           6.3           41.1         0.8           0.3           0.1           0.0           -           55.8         

Lahan Terbuka Basah 4.8           0.1           6.0           -           2.3           -           -           -           13.2         

Lahan Terbuka Kering 87.9         33.1         1.2           0.8           0.0           0.0           -           -           123.0       

Semak Basah 20.2         0.3           13.1         0.6           -           -           -           -           34.3         

Semak Kering 6.5           11.2         -           0.0           -           -           -           -           17.7         

188.2       64.3         138.3       5.2           3.8           0.1           0.0           0.0           400.0       

Belukar Basah 226.2       92.0         -           -           -           -           -           -           318.2       

Hutan Gelam Basah 550.1       117.2       -           -           -           -           -           -           667.3       

Hutan Sekunder 783.8       133.6       -           -           -           -           -           -           917.4       

Lahan Terbuka Basah 64.2         3.1           -           -           -           -           -           -           67.2         

Semak Basah 99.8         41.7         -           -           -           -           -           -           141.4       

1,724.0    387.5       -           -           -           -           -           -           2,111.5    

Belukar Kering -           -           0.8           0.1           -           -           -           -           0.9           

Jalan -           -           0.4           3.4           2.4           0.2           0.1           -           6.6           

Lahan Terbuka Kering -           -           1.4           6.4           -           -           -           -           7.7           

Perkebunan Kelapa Sawit -           -           0.1           -           -           -           -           -           0.1           

Pertambangan -           -           -           -           0.1           -           0.2           -           0.3           

Semak Kering -           -           0.6           0.2           -           -           -           -           0.8           

Developed Area -           -           -           6.6           13.3         -           -           -           19.9         

-           -           3.3           16.5         15.9         0.2           0.3           -           36.2         

1,912.2    451.9       141.6       21.7         19.7         0.3           0.3           0.0           2,547.7    

Atamarie Report
Grand 

Total

Grand Total

Kategori Tutupan Lahan

HCV Conversion (HCV 4-6) Total

HCV Conversion (HCV 4-6)

HCV Conversion                              

(Natural Forest & Wetland)

HCV Conversion (Natural Forest & Wetland) Total

HCV Conversion (Non Natural Forest & Dryland) Total

HCV Conversion                                    

(Non Natural Forest & Dryland)

Internal Monitoring
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Lampiran 14 Potensi Area Untuk Rencana Pengembangan PT Hutan Ketapang Industri 

Estate 
Target Operasional 

2023 2024 2025 2026 2027 2028 Total 

HKI 01   100   305 405 

HKI 02   50  150 401 601 

HKI 03   100  150 106 356 

HKI 04       - 

HKI 05 550 350 450 300 450 836 2,936 

HKI 06   175 250 114 128 667 

HKI 08   50 50 77  177 

HKI 09   150 275 147  572 

HKI 10  200 75 275 111  661 

HKI 12 200 200 350 350 300  1,400 

Total 750 750 1,500 1,500 1,499 1,776 7,775 
Sumber :  
- Land Cover Th. 2013 dan 2017 (Spatial Sebaran HCV by ataMarie); 
- Citra SPOT 6 IMAGERY 2020 ; 
- Aerial Photo 2018; 
- Citra Landsat 8 USGS, https://apps.sentinel-hub.com/eo browser/,maxview zoom 3 Km. 
- Geodatabase Operational and Supporting
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Lampiran 15 Peta Potensi Area Untuk Rencana Pengembangan PT Hutan Ketapang Industri 
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Lampiran 16 Tabel Area HCV (KBKT KPNKT) didalam Tata Ruang RKTUPHHK-HTI. PT HKI Periode 2017 – 2026. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : RKU PT. HKI Periode 2017-2026; Laporan Penilaian Nilai Konservasi Tinggi IUPHHK-HTI PT Hutan Ketapang Industri 

KBKT KPNKT (HCV) Non HCV KBKT KPNKT (HCV) Non HCV

Bz 54,28                            1.121,42                        

Bz (HTn) 10,70                            

DPSL 1.632,81                        1.594,78                        

DPSL (HTn) 226,08                          

KL 1.078,10                        6.853,37                        

KL (HTn) 409,39                          43,39                            

KPPN 418,98                          491,24                          

Kubah Gambut 130,14                          

Kubah Gambut (Bz) 64,64                            

Kubah Gambut (DPSL) 495,45                          

Kubah Gambut (DPSL) HTn 6,82                             

Non Kubah Gambut (Bz) 291,06                          106,86                          

Non Kubah Gambut (Bz) HTn 45,39                            

Non Kubah Gambut (DPSL) 344,36                          103,17                          

Non Kubah Gambut (DPSL) HTn 90,78                            

Non Kubah Gambut (SS) 13,62                            

Sempadan Sungai 1.055,35                        301,32                          

Sempadan Sungai (HTn) 16,64                            

Total kawasan Lindung 6.384,58                         -                                     10.615,55                       -                                     

TP Non Kubah Gambut 605,16                          97,32                            

TP Non Kubah Gambut (HTn) 192,28                          

TP 14.375,55                      13.443,41                   7.099,66                        10.957,54                   

TP (HTn) 208,45                          13.370,89                   5,18                             930,37                       

Total Tanaman Pokok 15.381,44                       26.814,29                   7.202,17                         11.887,91                   

TK 4.726,59                        5.827,34                    2.182,43                        5.448,83                    

TK (HTn) 279,60                          1.140,52                    

Total Tanaman Pokok 5.006,18                         6.967,86                     2.182,43                         5.448,83                     

Grang Total 26.772,20                       33.782,15                   20.000,15                       17.336,74                   

Tanaman Pokok

Tanaman Kehidupan

Kawasan Lindung

Blok Air HitamBlok Kendawangan
Peruntukan Wilayah
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Lampiran 17 Peta Area HCV Overlay Tata Ruang RKUPHHK-HTI PT. HKI (Blok Kendawangan)



43 | P a g e  

 

Lampiran 18 Peta Area HCV Overlay Tata Ruang RKUPHHK-HTI PT. HKI (Blok Air Hitam)
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 Lampiran 19 Proyeksi Produksi Karet Kering dan Estimasi Produksi Lateks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Note: KKK = Kadar Karet Kering (25%)  
Sumber: Anwar, Chairil. 2006. Manajemen dan Teknologi Karet. Pusat Penelitian Karet. Medan

Umur Sadap  
Estimasi Produksi KKK 

(ton/ha) 
Estimasi Produksi Lateks 

(Liter/ha) 

6 1                      500                     2.000  

7 2                   1.150                     4.600  

8 3                   1.400                     5.600  

9 4                   1.600                     6.400  

10 5                   1.750                     7.000  

11 6                   1.850                     7.400  

12 7                   2.200                     8.800  

13 8                   2.300                     9.200  

14 9                   2.350                     9.400  

15 10                   2.300                     9.200  

16 11                   2.150                     8.600  

17 12                   2.100                     8.400  

18 13                   2.000                     8.000  

19 14                   1.900                     7.600  

20 15                   1.800                     7.200  

21 16                   1.650                     6.600  

22 17                   1.550                     6.200  

23 18                   1.450                     5.800  

24 19                   1.400                     5.600  

25 20                   1.350                     5.400  

26 21                   1.200                     4.800  

27 22                   1.000                     4.000  

28 23                   1.150                     4.600  

29 24                      850                     3.400  

30 25                      800                     3.200  

 Average                     1.590                      6.360  
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Lampiran 20 Rencana Pemanenan dan Rencana Produksi Karet Kering 

 
 
Sumber:  - Production Analyst and Crop Protection PT. HKI 

- Pusat Penelitian Karet Medan 

  

2022 Y2 1,400            1,356  734     133     21       -      -      -    -     -      -      -      -      -      -      2,243          1,235  676     93         12       -      -      -      -     -    -       -       -      -      -      2,016      

2023 Y3 1,600            1,694  1,276  703     404     566     -      -    -     -      -      -      -      -      -      4,643          1,819  1,489  542       152     102     -      -      -     -    -       -       -      -      -      4,105      

2024 Y4 1,750            1,694  1,531  999     902     1,291  1,148  -    -     -      -      -      -      -      -      7,565          2,291  1,973  794       496     633     399     -      -     -    -       -       -      -      -      6,597      

2025 Y5 1,850            1,694  1,531  1,215  1,194  1,785  1,288  467   -     -      -      -      -      -      -      9,174          2,487  2,071  1,320   1,187  1,724  1,279  278     -     -    -       -       -      -      -      10,346   

2026 Y6 2,200            1,694  1,531  1,215  1,270  2,089  1,349  752   332    -      -      -      -      -      -      10,232       2,787  2,311  1,594   1,584  2,430  1,655  691     198    -    -       -       -      -      -      13,250   

2027 Y7 2,300            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,434  902   498    315     -      -      -      -      -      11,151       3,075  2,569  1,800   1,842  3,029  1,974  1,131  470    188   -       -       -      -      -      16,080   

2028 Y8 2,350            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    473     450     -      -      -      -      11,838       3,250  2,796  1,992   2,027  3,463  2,234  1,389  733    446   268       -       -      -      -      18,600   

2029 Y9 2,300            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     675     600     -      -      -      12,716       3,325  2,905  2,148   2,250  3,883  2,405  1,477  874    696   637       357       -      -      -      20,957   

2030 Y10 2,150            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     900     900     -      -      13,991       3,245  2,963  2,279   2,483  4,293  2,817  1,484  911    830   993       849       536     -      -      23,682   

2031 Y11 2,100            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,350  1,500  -      16,041       3,132  2,901  2,343   2,645  4,600  2,990  1,424  910    865   1,184   1,324   1,274  893     -      26,486   

2032 Y12 2,000            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,500  2,250  1,665  18,605       3,012  2,810  2,321   2,698  4,770  3,086  1,554  869    864   1,233   1,579   1,987  2,123  991     29,896   

2033 Y13 1,900            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,500  2,500  2,497  19,688       2,872  2,704  2,259   2,642  4,774  3,075  1,516  966    825   1,232   1,644   2,368  3,311  2,356  32,546   

2034 Y14 1,800            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,500  2,500  2,774  19,965       2,735  2,569  2,163   2,544  4,658  2,929  1,475  932    917   1,177   1,643   2,467  3,947  3,674  33,830   

2035 Y15 1,650            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,500  2,500  2,774  19,965       2,565  2,440  2,063   2,440  4,499  2,860  1,312  894    885   1,308   1,570   2,465  4,111  4,380  33,794   

2036 Y16 1,550            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,500  2,500  2,774  19,965       2,394  2,290  1,961   2,333  4,306  2,737  1,404  794    849   1,262   1,745   2,355  4,108  4,562  33,099   

2037 Y17 1,450            1,694  1,531  1,215  1,270  2,291  1,459  902   554    526     750     1,000  1,500  2,500  2,774  19,965       2,238  2,141  1,846   2,218  4,100  2,603  1,431  869    754   1,211   1,683   2,617  3,925  4,559  32,195   

Year of 

Prod.

Year of 

Prod.

Prod. 

Standard 

Pusat 

Penelitian 

Karet (KKK)

Total 

Effective 

Tapped 

Area (Ha)
2017 2018 2019 2020

Production (Ton of Dry Rubber)
Total 

Prod. 

(Ton)

2013 2014 2015 20162021 2022 2023 2024 2025 20262013 2014 2015 2016

Effective Tapped Area (Ha)

2023 2024 2025 20262017 2018 2019 2020 2021 2022
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Lampiran 21 Proyeksi Produksi Kayu (m3) berdasarkan Jenis (Lateks, Wood, Sengon dan Jabon) 

 

Note: V =1/4..d2.h.f; dimana V = Volume pohon, 

 = 3,14 
d = diameter pohon (m) 
 h = tinggi pohon (m) 
f = angka bentuk (0,7) 

Sumber :   - Plot Sampel Permanen Report Periode 2021 
  - Geodatabase Operational and Supporting 

                        - Lampiran Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor : P.1/PKTL/ISDH/PLA.1/1/2017 Tanggal 26 Januari 2017

2037 2038 2039 2040 2041 2042 2043 2044 2045 2046 2047 2048 2049 2050 2051 2052 2053

Lateks (RL) 5,051       

Wood (RLYL) 126          

Lateks (RL) 91,464     

Wood (RLYL) 3,918       

Lateks (RL) 112,298   

Wood (RLYL) 39,141     

Tan. Endemik 1,393       

Lateks (RL) 122,366   

Wood (RLYL) 45,905     

Tan. Endemik 451          

Lateks (RL) 116,618   

Wood (RLYL) 53,137     

Tan. Endemik 154          

Lateks (RL) 147,523   

Wood (RLYL) 29,707     

2018 Lateks (RL) 64,905     

2019 Lateks (RL) 41,609     

2020 Lateks (RL) 23,652     

2021 Lateks (RL) 22,462     

2022 Lateks (RL) 32,039     

2023 Lateks (RL) 32,039     

2024 Lateks (RL) 32,039     

2025 Lateks (RL) 64,078     

2026 Lateks (RL) 64,035    

2027 Lateks (RL) 64,035    

2028 Lateks (RL) 75,868    

2017

Tahun 

Tanam
Jenis

Proyeksi Produksi Kayu (m3)

2012

2013

2014

2015

2016
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Lampiran 22 Proyeksi Produksi Bambu (kg) untuk Jenis Dendrocalamus asper dan 
Bamboosa balcoa  
                                                                                    

        

 Sumber : RnD Sampoerna Agro. 2018. Estimasi Berat Bambu 

 

Lampiran 23 Proyeksi Produksi Bambu tahun 2023 

 

Sumber: RnD PT. HKI

Satuan Jumlah

Total Rumpun Awal Rpn 55.464        

Generasi 2

Jumlah Batang btg 104.421      

Jumlah Total Rumpun rpn 20.549        

Jumlah Rumpun Ø > 5 cm rpn 14                

Generasi 3

Jumlah Batang btg 86.880        

Jumlah Total Rumpun rpn 20.498        

Jumlah Rumpun Ø > 5 cm rpn 3.550           

Generasi 4

Jumlah Batang btg 79.632        

Jumlah Total Rumpun rpn 20.394        

Jumlah Rumpun Ø > 5 cm rpn 12.677        

Permudaan btg 24.060        

Estimasi Produksi

Generasi 2 Ton 13,5             

Generasi 3 Ton 262,1           

Generasi 4 Ton 1.167,1       

Total Estimasi Produksi Ton 1.442,7       

Estimasi Produksi Ton/Ha 8,47             

Variabel Pengamatan
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 Lampiran 24 Matriks Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Hutan Bernilai Konservasi Tinggi (RPP HCV).  

Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

Blok Kendawangan:  
 
Buffer 500m dari di 
batas konsesi dengan 
HL S. Tengar   
 
Blok Air Hitam:   
 
Buffer 500 m dari di 
batas konsesi HL S. 
Jelai dan CA Muara 
Kedawanangan  
 
(HCV 1.1) 

Melakukan rehabilitasi dan 
pengkayaan jenis 
dengan jenis tanaman 
diutamakan menggunakan 
jenis asli setempat pada 
areal HCV 1.1 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala melalui kegiatan 
inventarisasi tingkat regenerasi 
terhadap jenis-jenis tanaman 
yang ditanam di areal HCV 1.1. 

Dilakukan selama kegiatan 
operasional berlangsung 
pada areal terbuka atau 
areal dengan bertutupan 
jarang 

SOP Pengadaan 
bibit, SOP 
Pengayaan 
tanaman, SOP 
Pemeliharaan 
tanaman, dan Peta 
luas areal yang 
sudah dan belum 
dilakukan 
penanaman 

Realisasi 
penanaman minimal 
tercapai 60 % dari 
rencana. 
 
 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Menyusun dan menerapkan 
SOP pengendalian tanaman 
eksotik invasif didalam areal 
HCV 1.1 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala terkait dengan 
pengendalian tanaman eksotik 
invasif didalam areal HCV 1.1 

Dilakukan 6 bulan sekali 
selama kegiatan 
operasional berlangsung 

SOP Pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 1.1, 
PermenLHK 
P.94/2016 

Adanya SOP dan 
upaya pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 1.1 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Melakukan mitigasi 
kebakaran hutan yang 
disesuaikan dengan 
intensitas kegiatan 
masyarakat sekitar hutan 
dan kondisi musim 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap potensi kebakaran 
hutan secara berkala 

Dilakukan selama kegiatan 
operasional dilakukan, 
terutama pada bulan 
kering atau musim 
kemarau 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan, 
PermenLHK 
P.32/2016 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 
kebakaran dalam 
areal konsesi 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Bekerja sama dengan para 
pihak (Manggala Agni, LSM, 
dll) untuk melakukan 
sosialisasi dan pelatihan 
penanganan dan 
pengendalian kebakaran 
lahan dan hutan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap hasil kerjasama dengan 
para pihak 

Dilakukan 1 kali setahun 
atau disesuaikan dengan 
kebutuhan saat terdapat 
kendala. 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 
kebakaran dalam 
areal konsesi 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Blok Kendawangan: 
 
1. Ekosistem hutan 

gambut pada sisi 
sebelah barat 
berbatasan dengan 
HL Tengar dan pada 
sisi Timur  

Flora: 
Melakukan inventarisasi 
populasi spesies yang masuk 
kedalam kategori Critically 
Endangered (CR) yaitu Ramin 
(Gonystylus bancanus), 
Meranti Batu (Shorea 
platycarpa), Gaharu 
(Aquilaria malaccensis), 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Flora: 
Melakukan pemantauan secara 
berkala terhadap populasi 
spesies yang masuk kedalam 
katergori Critically Endangered 
(CR) yaitu Ramin (Gonystylus 
bancanus), Meranti Batu (Shorea 
platycarpa), Gaharu (Aquilaria 
malaccensis), Meranti (Shorea 

Dilakukan setiap 6 bulan 
sekali selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Flora: 
SOP Pengelolaan 
dan pemantauan 
flora dilindungi 

Flora: 
Populasi spesies 
yang masuk 
kedalam katergori 
Critically 
Endangered (CR) 
yaitu Ramin 
(Gonystylus 
bancanus), Meranti 

Dept. 
Environment 
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Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

2. Ekosistem hutan 
kerangas di sisi 
timur  

3. Ekosistem hutan 
riparian di 
sepanjang S. 
Kendawangan dan 
sungai-sungai 
lainnya.  

4. Ekosistem hutan 
dipterokarpa 
campuran dataran 
rendah di sekitar 
Bukit Kediuk dan 
beberapa bukit 
lainnya  

 
Blok Air Hitam: 
 
1. Ekosistem hutan 

gambut pada sisi 
sebelah barat 
berbatasan dengan 
HL S.Jelai dan CA 
Muara 
Kedawanangan  

2. Ekosistem hutan 
kerangas di Camp 
Estate 5 sampai 
sekitar Dusun 
Bagan Cabe  

3. Ekosistem hutan 
riparian di 
sepanjang S. Air 
Hitam dari hulu ke 
hilir  

 
 

Meranti (Shorea revoluta) 
Kelompok Meranti merah 
flora dilindungi lainnya 

revoluta) Kelompok Meranti 
merah flora dilindungi lainnya 

Batu (Shorea 
platycarpa), Gaharu 
(Aquilaria 
malaccensis), 
Meranti (Shorea 
revoluta) Kelompok 
Meranti merah flora 
dilindungi lainnya 
serta flora 
dilindungi lainnya 
dapat teridentifikasi 
dan kecenderungan 
semakin meningkat 

Fauna: 
Melakukan inventarisasi 
terhadap keberadaan 
populasi Trenggiling dan 
Orangutan serta fauna 
dilindungi lainnya 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Fauna: 
Pemantauan secara berkala 
terhadap kondisi habitat populasi 
Trenggiling dan Orangutan serta 
fauna dilindungi lainnya 

Dilakukan 1 kali setahun 
selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Fauna: 
SOP Pengelolaan 
dan pemantauan 
fauna dilindungi 

Fauna: 
Adanya upaya untuk 
mecegah kegiatan 
perburuan satwa 
yang dilindungi, 
langka dan endemik 

Dept. 
Environment 

Fauna: 
Melakukan penetapan areal 
yang menjadi habitat 
Trenggiling dan Orangutan 
serta fauna dilindungi 
lainnya dengan cara 
melakukan pemetaan dan 
pemasangan papan 
himbauan dan informasi 
tentang jenis Trenggiling dan 
Orangutan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Fauna: 
Pemetaan secara berkala 
terhadap sebaran temuan 
Trenggiling dan Orangutan serta 
fauna dilindungi lainnya 
 

Dilakukan setiap 6 bulan 
sekali selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Fauna: 
SOP Pengelolaan 
dan pemantauan 
fauna dilindungi 

Fauna: 
Tidak terdapat 
kerusakan papan 
himbauan dan 
informasi  

Dept. 
Environment 

Fauna: 
Pengelolaan hutan yang 
menjadi habitat Trenggiling 
dan Orangutan serta fauna 
dilindungi lainnya 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Fauna: 
Memantau kondisi sarang dan 
asosiasi pakan di sekitar sarang 
dengan cara tidak membersihkan 
serasah atau tunggul-tunggul 
kayu mati 

Dilakukan setiap 6 bulan 
sekali selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Fauna: 
SOP Pengelolaan 
dan pemantauan 
fauna dilindungi 

Fauna: 
Keberadaan sarang 
dan daerah 
sekitarnya masih 
alami dan ada upaya 
untuk melakukan 
perlindungan satwa 
dilindungi 

Dept. 
Environment 
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Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

(HCV 1.2, HCV 1.3, 
HCV 1.4, dan HCV 3) 

Fauna: 
Menyusun dan 
melaksanakan SOP terkait 
dengan mekanisme 
pelaporan bila ditemukan 
Treggiling dan Orangutan 
diluar habitatnya (misalnya 
di areal tanaman pokok) 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Fauna: 
Melakukan pencatatan dan 
pelaporan secara bila ditemukan 
Trenggiling dan Orangutan diluar 
habitatnya 

Dilakukan 1 kali setahun 
selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Fauna: 
SOP Pengelolaan 
dan pemantauan 
fauna dilindungi 

Fauna: 
Temuan Tregggiling 
dan Orangutan 
diluar habitatnya 
tercatat dan 
dilaporkan. 

Dept. 
Environment 

Fauna: 
Bekerja sama dengan para 
pihak (BKSDA, LSM, dll) 
untuk melakukan 
inventarisasi dan 
pengelolaan habitat dan 
populasi Trenggiling dan 
Orangutan serta fauna 
dilindungi lainnya 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Fauna: 
Pemetaan dan inventarisasi 
secara berkala terhadap sebaran 
temuan Trenggiling dan 
Orangutan serta fauna dilindungi 
lainnya 
 

Dilakukan 1 kali setahun 
selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Fauna: 
SOP Pengelolaan 
dan pemantauan 
fauna dilindungi 

Fauna: 
Masih ditemukan 
Trenggiling dan 
Orangutan di areal 
HCV 1.2  

Dept. 
Environment 

Melakukan rehabilitasi dan 
pengkayaan jenis 
dengan jenis tanaman 
diutamakan menggunakan 
jenis asli setempat  

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala melalui kegiatan 
inventarisasi tingkat regenerasi 
terhadap jenis-jenis tanaman 
yang ditanam  

Dilakukan sesuai dengan 
prosedur perusahaan 
tentang tanaman 
pengayaan 

SOP Pengadaan 
bibit, SOP 
Pengayaan 
tanaman, SOP 
Pemeliharaan 
tanaman, dan Peta 
luas areal yang 
sudah dan belum 
dilakukan 
penanaman 

Realisasi 
penanaman minimal 
tercapai 60 % dari 
rencana. 
 
 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Melakukan sosialisasi dan 
penyuluhan kepada 
staf/karyawan, kontraktor 
dan masyarakat sekitar 
tentang bahaya kebakaran 
lahan dan hutan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Pemantauan terhadap tingkat 
kesadartahuan dan pemahaman 
staf/karyawan, kontraktor dan 
masyarakat disekitar tentang 
bahaya kebakaran lahan dan 
hutan  

Dilaksanakan 1 kali 
setahun selama kegiatan 
operasional perusahaan 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan 

Staf/karyawan, 
kontraktor dan 
masyarakat 
disekitar 
mengetahui dan 
memahami tentang 
bahaya kebakaran 
lahan dan hutan 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Melakukan mitigasi 
kebakaran hutan yang 
disesuaikan dengan 
intensitas kegiatan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap potensi kebakaran 
hutan secara berkala 

Dilakukan selama kegiatan 
perusahaan berjalan dan 
dibuat laporan 1 bulan 
sekali 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan, 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
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Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

masyarakat sekitar hutan 
dan kondisi musim 

PermenLHK 
P.32/2016 

kebakaran dalam 
areal konsesi 

Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Bekerja sama dengan para 
pihak (Manggala Agni, LSM, 
dll) untuk melakukan 
sosialisasi dan pelatihan 
penanganan dan 
pengendalian kebakaran 
lahan dan hutan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap hasil kerjasama dengan 
para pihak 

Dilakukan 1 kali setahun 
atau disesuaikan dengan 
kebutuhan saat terdapat 
kendala. 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan, 
PermenLHK 
P.32/2016 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 
kebakaran dalam 
areal konsesi 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Menyusun dan menerapkan 
SOP pengendalian tanaman 
eksotik invasif didalam areal 
HCV 1.2, HCV 1.3, HCV 1.4, 
dan HCV 3 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala terkait dengan 
pengendalian tanaman eksotik 
invasif didalam areal HCV 1.2, 
HCV 1.3, HCV 1.4, dan HCV 3 

Dilakukan setiap 3 kali 
dalam setahun sesuai 
dengan hasil scoring 

SOP Pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 1.2, HCV 1.3, 
HCV 1.4, dan HCV 3; 
PermenLHK 
P.94/2016 

Adanya SOP dan 
upaya pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 1.2, HCV 1.3, 
HCV 1.4, dan HCV 3 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Melakukan konsultasi 
dengan ahli dibidang 
pengelolaan dan perilaku 
satwa liar (terutama 
Trenggiling dan Orangutan) 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan konsultasi secara 
periodik untuk melihat efektifitas 
pengelolaan dan pemantauan 
areal HCV 

Dilakukan 1 kali setahun 
setelah pemantauan 
dilakukan 

SOP Pemantauan 
satwaliar dilindungi 

Adanya upaya untuk 
mecegah kegiatan 
perburuan satwa 
yang dilindungi, 
langka dan endemik 

Dept. 
Environment 

Blok Kendawangan: 
1. Seluruh sungai di 

Blok 
Kendawangan: 
Sungai 
Kendawangan, 
Sungai air merah, 
sungai 
lembawang, 
sungai pangkalan 
batu, sungai 
landau buaya, 
sungai selinsing, 
sungai air 
lantang,sungai 
tapah, sungai 

Melakukan rehabilitasi dan 
pengkayaan jenis 
dengan jenis tanaman 
diutamakan menggunakan 
jenis asli setempat pada 
areal HCV 4.1 dan HCV 4.3 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala melalui kegiatan 
inventarisasi tingkat regenerasi 
terhadap jenis-jenis tanaman 
yang ditanam di areal HCV 4.1 
dan HCV 4.3 

Dilakukan sesuai dengan 
prosedur perusahaan 
tentang tanaman 
pengayaan 

SOP Pengadaan 
bibit, SOP 
Pengayaan 
tanaman, SOP 
Pemeliharaan 
tanaman, dan Peta 
luas areal yang 
sudah dan belum 
dilakukan 
penanaman 

Realisasi 
penanaman minimal 
tercapai 60 % dari 
rencana. 
 
 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Menyusun dan menerapkan 
SOP pengendalian tanaman 
eksotik invasif didalam areal 
HCV 4.1 dan HCV 4.3 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
erkala terkait dengan 
pengendalian tanaman eksotik 
invasif didalam areal HCV 4.1 dan 
HCV 4.3 

Dilakukan setiap 3 kali 
dalam setahun sesuai 
dengan hasil scoring 

SOP Pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 4.1 dan HCV 
4.3, PermenLHK 
P.94/2016 

Adanya SOP dan 
upaya pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 4.1 dan HCV 
4.3 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 



 

52 dari 70 Rencana Pengelolaan Hutan PT. Hutan Ketapang Industri 
 

Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

landau sawak, 
sungai landau 
pinang, sungai 
mentawak  

2. Ekosistem lahan 
basah terbuka (S. 
Air merah, sungai 
Jelayan)  

3. Ekosistem hutan 
dataran rendah 
(hutan di bukit, 
ex: Bukit Kediuk) 

4. Ekosistem 
kerangas (ada di 
HKI 11),  

5. Ekosistem 
gambut (HKI 4)  

 
Blok Air Hitam: 
1. Ekosistem 

Gambut: 
menyebar rata di 
HKI 5  

2. Ekosistem 
Kerangas : 
Berdampingan 
menyebar merata 
di HKI 

3. Sungai dan lahan 
basah terbuka : 
sungai mading, 
sungai air hitam, 
sungai air hitam 
kanan, sungai 
rengaing, sungai 
siluk, sungai 
belengkong, S. 
Bedanau, S. Ipuk, 
S. Tahi Badak, S. 

Melakukan mitigasi 
kebakaran hutan yang 
disesuaikan dengan 
intensitas kegiatan 
masyarakat sekitar hutan 
dan kondisi musim 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap potensi kebakaran 
hutan secara berkala 

Dilakukan selama kegiatan 
operasional dilakukan, 
terutama pada bulan 
kering atau musim 
kemarau 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan, 
PermenLHK 
P.32/2016 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 
kebakaran dalam 
areal konsesi 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Bekerja sama dengan para 
pihak (Manggala Agni, LSM, 
dll) untuk melakukan 
sosialisasi dan pelatihan 
penanganan dan 
pengendalian kebakaran 
lahan dan hutan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap hasil kerjasama dengan 
para pihak 

Dilakukan 1 kali setahun 
atau disesuaikan dengan 
kebutuhan saat terdapat 
kendala. 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan, 
PermenLHK 
P.32/2016 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 
kebakaran dalam 
areal konsesi 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 



 

53 dari 70 Rencana Pengelolaan Hutan PT. Hutan Ketapang Industri 
 

Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

Landau 
bengkoang, S. 
Seluang, S. 
Kapuhung, S. 
Kekapar, S. 
Tepagal, S. Paluk, 
S. Sahak, S. 
Undang, S. Bagan 
Samak, S. Air 
Putih, S. Musuk, 
S. Pelingkai, S. 
Buluh, S. Bakung, 
S. Rakit, S. Bagan 
Baru, S. Bagan 
Sepiah 

 
(HCV 4.1 dan HCV 4.3) 

Blok Kendawangan: 
Seluruh Bukit di area 
HKI Blok 
Kendawangan: Bukit 
Kediuk, Bukit 
Lembawang, Bukit 
Lembayang, Bukit 
Naning, Bukit 
Peluncuran, Bukit Air 
Batu 
 
(HCV 4.2) 

Melakukan rehabilitasi dan 
pengkayaan jenis 
dengan jenis tanaman 
diutamakan menggunakan 
jenis asli setempat pada 
areal HCV 4.2 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala melalui kegiatan 
inventarisasi tingkat regenerasi 
terhadap jenis-jenis tanaman 
yang ditanam di areal HCV 4.2. 

Dilakukan sesuai dengan 
prosedur perusahaan 
tentang tanaman 
pengayaan 

SOP Pengadaan 
bibit, SOP 
Pengayaan 
tanaman, SOP 
Pemeliharaan 
tanaman, dan Peta 
luas areal yang 
sudah dan belum 
dilakukan 
penanaman 

Realisasi 
penanaman minimal 
tercapai 60 % dari 
rencana. 
 
 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Menyusun dan menerapkan 
SOP pengendalian tanaman 
eksotik invasif didalam areal 
HCV 4.2 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
erkala terkait dengan 
pengendalian tanaman eksotik 
invasif didalam areal HCV 4.2 

Dilakukan sesuai dengan 
prosedur perusahaan 
tentang tanaman 
pengayaan 

SOP Pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 4.2, 
PermenLHK 
P.94/2016 

Adanya SOP dan 
upaya pengendalian 
tanaman eksotik 
invasif didalam areal 
HCV 4.2 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Melakukan mitigasi 
kebakaran hutan yang 
disesuaikan dengan 
intensitas kegiatan 
masyarakat sekitar hutan 
dan kondisi musim 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap potensi kebakaran 
hutan secara berkala 

Dilakukan selama kegiatan 
operasional dilakukan, 
terutama pada bulan 
kering atau musim 
kemarau 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan, 
PermenLHK 
P.32/2016 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 
kebakaran dalam 
areal konsesi 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 



 

54 dari 70 Rencana Pengelolaan Hutan PT. Hutan Ketapang Industri 
 

Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

Bekerja sama dengan para 
pihak (Manggala Agni, LSM, 
dll) untuk melakukan 
sosialisasi dan pelatihan 
penanganan dan 
pengendalian kebakaran 
lahan dan hutan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap potensi kebakaran 
hutan secara berkala 

Dilakukan 1 kali setahun 
atau disesuaikan dengan 
kebutuhan saat terdapat 
kendala. 

SOP Penanganan 
dan pengendalian 
kebakaran lahan 
dan hutan, 
PermenLHK 
P.32/2016 

Adanya upaya 
penurunan 
frekuensi kejadian 
kebakaran dalam 
areal konsesi 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Penerapan kaidah konservasi 
tanah dan air dengan 
membuat tanggul atau 
guludan untuk areal-areal 
yang curam dengan kondisi 
tutupan semak dan lahan 
terbuka 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Pemantauan tingkat erosi pada 
areal dengan kemiringan > 40% 

Dilakukan setiap 1  kali 
dalam sebulan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

SOP Konservasi 
tanah dan air 

Laju erosi berkurang 
setelah dilakukan 
rekayasa tanggul di 
areal lahan terbuka 

Dept. 
Environment, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Blok Kendawangan: 
 
Sungai-sungai dan 
hutan yang terdapat 
didalam konsesi yang 
masih dimanfaatkan 
oleh warga Desa 
Mekar Utama, Desa 
Banjarsari, Desa 
Pangkalan Batu, dan 
Desa Selimatan Jaya 
 
Blok Air Hitam: 
 
Sungai-sungai dan 
hutan yang terdapat 
didalam konsesi yang 
masih dimanfaatkan 
oleh warga Desa Air 
Hitam Besar, Desa Air 
Hitam Hulu, Desa Air 
Tarap 
 
 
(HCV 5) 

Melakukan penyuluhan dan 
sosialisasi tentang fungsi 
sungai dan sempadan sungai 
sebagai HCV 5 kepada 
karyawan, termasuk 
kontraktor (Sama dengan 
HCV 4.1) 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Memantau secara regular  
terhadap hasil penyuluhan dan 
sosialisasi tentang fungsi sungai 
dan sempadan sungai kepada 
karyawan (termasuk kontraktor)  

Dilakukan 1 kali dalam 
setahun selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Modul/materi 
penyuluhan, SOP 
Kelola sosial, SOP 
Pengelolaan dan 
Pemantauan HCV 5, 
SOP Resolusi konflik 

Karyawan dapat 
menambah 
pengetahuan dan 
pemahaman terkait 
dengan pentingnya 
fungsi sungai dan 
sempadan sungai 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Melakukan pemetaan dan 
penandaan tata batas secara 
partisipatif pada areal HCV 5 
 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala terhadap tata batas areal 
HCV 5  

Dilakukan 1 kali dalam 
setahun selama kegiatan 
operasional berlangsung 

SOP Konservasi 
tanah dan air 

Tingkat gangguan 
batas dan pelanggar 
batas tidak ada 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 

Melakukan pendataan dan 
pemetaan secara partisipatif 
terhadap lokasi klaim lahan, 
perladangan dan pembukaan 
lahan yang dilakukan oleh 
masyarakat 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Memantau perkembangan lokasi 
klaim lahan, perladangan dan 
pembukaan lahan yang dilakukan 
oleh masyarakat berdasarkan 
hasil pendataan dan pemetaan 

Dilakukan 1 kali dalam 
setahun selama kegiatan 
operasional berlangsung 

 

SOP Identifikasi 
perladangan dan 
kegiatan masyarakat 
lainnya, SOP Kelola 
sosial, SOP 
Pengelolaan dan 
Pemantauan HCV 5, 
SOP Resolusi konflik 

Tersedia data dan 
peta lokasi klaim 
lahan, perladangan 
dan pembukaan 
lahan yang 
dilakukan oleh 
masyarakat 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Pemasangan rambu-rambu 
petunjuk disekitar sungai, 
serta larangan dan himbauan 
agar areal tersebut dijaga, 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Memantau rambu-rambu 
petunjuk disekitar sungai serta 
larangan dan himbauan agar 

Dilakukan 1 kali dalam 
setahun selama kegiatan 
operasional berlangsung 

Perlindungan hutan, 
SOP Kawasan 
lindung, SOP 

Jumlah dan bentuk 
rambu-rambu 
sesuai dengan luas 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 



 

55 dari 70 Rencana Pengelolaan Hutan PT. Hutan Ketapang Industri 
 

Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

dipelihara, dan dilestarikan 
keberadaannya (Sama 
dengan HCV 4.1) 

areal tersebut dijaga, dipelihara, 
dan 
dilestarikan keberadaannya 

Pengelolaan dan 
Pemantauan HCV 5 

dan skala 
pengelolaan 

Menyusun Rencana 
Pengelolaan Sosial (Social 
Management Plan)  untuk 
mengelola isu dan dampak 
sosial, baik eksternal 
maupun internal 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Memantau konsistensi dan 
komitmen pelaksanaan Rencana 
Pengelolaan Sosial (Social 
Management Plan)   

Dilakukan setiap 1 tahun 
sekali atau ketika setiap 
ada perubahan kebijakan 
tertentu. 

SOP Kelola sosial, 
SOP Pengelolaan 
dan Pemantauan 
HCV 5 

Tersedianya 
dokumen Social 
Management Plan 
dan laporan 
pelaksanaannya 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Menerapkan program 
management collaborative 
(pengelolaan kolaboratif) 
melalui kerjasama atau 
perjanjian yang jelas dan 
tegas antara masyarakat 
dengan perusahaan terkait 
dengan pemanfaatan 
sumberdaya hutan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Memantau pelaksanaan program 
management collaborative 
(pengelolaan kolaboratif) melalui 
kerjasama atau perjanjian yang 
jelas dan tegas antara 
masyarakat dengan perusahaan 
terkait dengan pemanfaatan 
sumberdaya hutan 

Dilakukan setiap 1 tahun 
sekali atau ketika setiap 
ada perubahan kebijakan 
tertentu. 

SOP Kelola sosial Tersedianya 
dokumen kerjasama 
atau perjanjian 
antara masyarakat 
dengan perusahaan 
yang disepakati dan 
ditaati secara 
bersama 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Melakukan pendataan dan 
pemetaan terhadap 
masyarakat yang 
memanfaatkan HHBK, 
termasuk nelayan/pencari 
ikan dan hasil tangkapannya 
yang memanfaatkan sungai 
sebagai sumber 
penghidupan 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Memantau setiap perkembangan 
kegiatan masyarakat yang 
memanfaatkan HHBK, termasuk 
nelayan/pencari ikan dan hasil 
tangkapannya di sungai sebagai 
sumber penghidupan 

Dilakukan setiap 1 tahun 
sekali atau ketika setiap 
ada perubahan kebijakan 
tertentu. 

SOP Identifikasi 
perladangan dan 
kegiatan masyarakat 
lainnya, SOP Kelola 
sosial, SOP 
Pengelolaan dan 
Pemantauan HCV 5, 
SOP Resolusi konflik 

Tersedia data dan 
peta masyarakat 
yang memanfaatkan 
HHBK, termasuk 
nelayan dan hasil 
tangkapannya yang 
memanfaatkan 
sungai sebagai 
sumber 
penghidupan 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Mendorong pembuatan 
aturan desa atau aturan adat 
berkaitan dengan pelarangan 
mencari ikan dengan cara 
yang tidak ramah lingkungan 
(menyetrum dan meracun) 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Memantau pembuatan dan 
pelaksanaan aturan desa atau 
aturan adat berkaitan dengan 
pelarangan mencari ikan dengan 
cara yang tidak ramah lingkungan 
(menyetrum dan meracun) 

Dilakukan setiap 1 tahun 
sekali atau ketika setiap 
ada perubahan kebijakan 
tertentu. 

SOP Identifikasi 
perladangan dan 
kegiatan masyarakat 
lainnya, SOP Kelola 
sosial, SOP 
Pengelolaan dan 
Pemantauan HCV 5, 
SOP Resolusi konflik 

Tersedianya aturan 
desa atau aturan 
adat secara tertulis 
berkaitan dengan 
pelarangan mencari 
ikan dengan cara 
yang tidak ramah 
lingkungan 
(menyetrum dan 
meracun) 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 



 

56 dari 70 Rencana Pengelolaan Hutan PT. Hutan Ketapang Industri 
 

Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

Melakukan konsultasi 
dengan ahli dibidang 
pengelolaan sosial, termasuk 
resolusi konflik dan 
pengelolaan kolaboratif 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan konsultasi secara 
periodik untuk melihat efektifitas 
pengelolaan dan pemantauan 
sosial, termasuk resolusi konflik 
dan pengelolaan kolaboratif 

Dilakukan setidaknya 3 
tahun sekali atau jika ada 
perubahan yang bersifat 
urgent 

SOP Kelola sosial, 
SOP Pengelolaan 
dan Pemantauan 
HCV 5, SOP Resolusi 
konflik 

Input dari ahli dapat 
dijadikan sebagai 
bahan evaluasi 
terhadap efektifitas 
pengelolaan dan 
pemantauan sosial 

Dept. Sosial 

Blok Kendawangan: 
 
Makam dan tempat 
keramat yang masih 
dimanfaatkan oleh 
warga Desa Mekar 
Utama, Desa 
Banjarsari, Desa 
Pangkalan Batu, dan 
Desa Selimatan Jaya 
 
Blok Air Hitam: 
 
Makam dan tempat 
keramat yang masih 
dimanfaatkan oleh 
warga Desa Air Hitam 
Besar, Desa Air Hitam 
Hulu, Desa Air Tarap 
 
 
(HCV 6) 

Penyuluhan dan sosialisasi 
tentang fungsi HCV 6 kepada 
karyawan, termasuk 
kontraktor 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Penyuluhan dan sosialisasi secara 
berkala tentang fungsi tempat 
keramat kepada karyawan – 
termasuk kontraktor - pada blok 
RKT berjalan secara berkala 
keramat atau situs budaya 
masyarakat 

Dilakukan setidaknya 3 
tahun sekali atau jika ada 
perubahan yang bersifat 
urgent 

Modul/materi 
penyuluhan, SOP 
Kelola sosial, SOP 
Identifikasi HCV 6, 
SOP Pemantauan 
HCV 6, SOP Resolusi 
konflik, SOP 
Perlindungan 
terhadap situs 
budaya 

Karyawan, termasuk 
pekerja kontraktor 
tersosialisasi 
pentingnya fungsi 
tempat keramat 
bagi masyarakat  

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Pemetaan partisipatif dan 
pemasangan tanda/plang 
areal HCV 6 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
berkala terhadap keberadaan 
dan kualitas tanda/plang 
 

Dilakukan 1  kali dalam 3 
tahun sejak pemasangan 
selama kegiatan 
operasional berlangsung 

SOP Perlindungan 
hutan, SOP Kawasan 
lindung,  SOP 
Perlindungan 
terhadap situs 
budaya 

Kondisi dan kualitas 
tanda/plang masih 
terjaga dengan baik 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Membuat perjanjian yang 
jelas dan tegas antara 
masyarakat dengan 
perusahaan terkait dengan 
perlindungan terhadap 
tempat keramat atau situs 
budaya masyarakat/ada SOP 
atau Pernyataan UP tentang 
hal terkait. 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan secara 
partisipatif dan berkala terhadap 
pelaksanaan perjanjian yang 
dibuat antara perusahaan 
dengan masyarakat terkait 
dengan perlindungan terhadap 
tempat keramat tersebut 

Dilakukan setidaknya 1 
tahun sekali atau jika ada 
perubahan yang bersifat 
urgent 

SOP Kelola sosial, 
SOP Identifikasi HCV 
6, SOP Pemantauan 
HCV 6, SOP Resolusi 
konflik,  SOP 
Perlindungan 
terhadap situs 
budaya 

Perlindungan 
terhadap tempat 
keramat atau situs 
budaya dijalankan 
sesuai dengan 
perjanjian yang 
disepakati 
bersama/SOP atau 
Pernyataan UP 
tentang hal terkait. 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning 

Bekerja sama dengan para 
pihak (Lembaga pemerintah, 
LSM, dll) untuk melakukan 
penelitian dan 
pengembangan terkait 
dengan tempat keramat dan 
situs budaya 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan pemantauan 
terhadap hasil penelitian dan 
pengembangan 

Dilakukan 1  kali dalam 3 
tahun sejak pemasangan 
selama kegiatan 
operasional berlangsung 

SOP Kelola sosial, 
SOP Identifikasi HCV 
6, SOP Pemantauan 
HCV 6, SOP Resolusi 
konflik,  SOP 
Perlindungan 

Tersedianya hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
situs budaya yang 
dapat 
ditindaklanjuti oleh 
perusahaan 

Dept. 
Environment, 
Dept. Sosial, 
Dept. Planning, 
Divisi Damkar dan 
Satpamhut 
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Lokasi HCV Kegiatan Pengelolaan Frekuensi Pengelolaan Kegiatan Pemantauan Frekuensi Pemantauan Alat Ukur 
Indikator 

Keberhasilan 
PIC 

terhadap situs 
budaya 

Melakukan konsultasi 
dengan ahli dibidang 
pengelolaan budaya 

Dilakukan selama 
kegiatan operasional 
berlangsung 

Melakukan konsultasi secara 
periodik untuk melihat efektifitas 
pengelolaan dan pemantauan 
budaya 

Dilakukan setidaknya 2 
tahun sekali atau jika ada 
sesuatu yang bersifat 
urgent 

SOP Kelola sosial, 
SOP Identifikasi HCV 
6, SOP Pemantauan 
HCV 6, SOP Resolusi 
konflik,  SOP 
Perlindungan 
terhadap situs 
budaya 

Input dari ahli dapat 
dijadikan sebagai 
bahan evaluasi 
terhadap efektifitas 
pengelolaan dan 
pemantauan budaya 

Dept. Sosial 

Sumber : Dokumen Rencana Pengelolaan dan Pemantauan HCV PT HKI Thn 2019.
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Lampiran 25 Matrik Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) 
 

Dampak Lingkungan Pengelolaan dan Pemantauan Jadwal Penanggung Jawab 

Kualitas air 

Dampak banjir yang terjadi akibat 
perubahan karakteristik dari pola aliran 
drainase dan lanskap 

 Pemeliharaan lahan basah dan penyangga hidrologi alami lainnya 

 Memastikan gradasi yang tepat dari sistem drainase dan retensi karakteristik DAS 

 Pembuatan waduk untu menampung kelebihan aliran air agar dapat digunakan untuk operasional perusahaan, atau 
untuk dimanfaatkan oleh area hilir selama musim kering. 

 Di area sungai dan pertemuan arus harus dirancang dan dibangun jembatan untuk mempermudah aliran air di 
sepanjang sungai 

Tahunan/ Selama 
konstruksi dan 

operasional 

Manajer Lingkungan, 
Manajer Perencanaan, 

Asisten Kepala 
Pengelolaan Air 

Dampak kuantitas air permukaan 
akibat perubahan hidrologi dan 
konsumsi air 

 Berbagai model akan kebutuhan air pada berbagai tahap tergantung kematangan perkebunan 

 Perhitungan kebutuhan air diantisipasi apakah dapat terpenuhi oleh curah hujan atau perlu ekstraksi dari sumber 
air permukaan 

 Pembuatan teknik penampungan air hujan dan sistem penyimpanannya 

 Menerapkan teknologi efisiensi air ke seluruh wilayah operasional 

 Mengembangkan pemantauan kuantitas air dan ambang batas di area sensitive (yaitu, mata air) untuk menjaga 
perkebunan dan kesehatan masyarakat 

Tahunan Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 

Pemangku 
Kepentingan 

Dampak kualitas air permukaan dan 
air tanah akibat erosi tanah 

 Pemantauan kualitas air secara rutin di hulu Sungai Kendawangan di area 

 Proyek untuk memberikan tambahan informasi konteks untuk hasil kualitas air yang dikumpulkan selama 
pemantauan rutin 

Tahunan Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 

Pemangku 
Kepentingan  Melakukan pemantauan kualitas air selama konstruksi untuk TSS di pembuangan yang berpotensi terkena dampak 

 Pemasangan sedimen sebagai penghalang air di sepanjang aliran sungai 

 Pemasangan saringan sedimen di saluran air terutama di sepanjang aliran yang diperlukan 

Tahunan/ selama 
konstruksi dan proses 

persiapan lahan 

 Sistem pelaporan dan pengelolaan untuk mengidentifikasi area-area yang terkena erosi dan mengoreksi pelaporan 
tersebut pada waktu yang tepat 

Setiap 6 bulan 

Dampak kualitas air akibat penggunaan 
bahan kimia 

 Kepatuhan terhadap daftar bahan-bahan kimia yang dilarang WHO 

 Menerapkan jadwal rencana penggunaan dan pengelolaan pupuk / pestisida / herbisida di area konsesi dengan 
tepat 

Tahunan Manajer Lingkungan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS 

 Memastikan pekerja menggunakan peralatan yang tepat, teknik, dan PPE 

 Pemantauan rutin terhadap kualitas air terhadap bahan kimia dan pestisida harus dilakukan di semua area dari hulu 
ke hilir. Pemantauan kualitas air juga dapat dilakukan di area yang berpotensi dimana bahan kimia tersebut dapat 
menyatu dan berkonsentrasi (penampungan air, saluran drainase), dan di mana tingkat bahan kimia yang rendah 
sekalipun dapat memiliki dampak buruk pada kesehatan manusia (yaitu, sumber air minum, sumur masyarakat). 

Setiap 6 bulan, 
meliputi musim 

kemarau dan musim 
hujan 

Kualitas Tanah 

Dampak kualitas tanah akibat pemadatan 
tanah 

 Perawatan rutin alat-alat berat 

 Mengedukasi pengemudi untuk meminimalkan penggunaan alat berat di area operasional Proyek 

 Rencana pengangkutan menggunakan transportasi untuk meminimalkan jumlah infrastruktur jalan yang dibutuhkan 

 Mengurangi waktu yang terbuang antara persiapan lahan dan penanaman. 

Tahunan/ selama proses 
persiapan lahan 

Manajer Lingkungan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS, Manajer 
Perencanaan, Manajer 

Lokakarya. 
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Dampak Lingkungan Pengelolaan dan Pemantauan Jadwal Penanggung Jawab 

Dampak kualitas tanah akibat erosi 
tanah 

 Mengurangi waktu yang terbuang antara persiapan lahan dan penanaman. 

 Pemasangan konstruksi konservasi tanah dan air seperti terasering dan penampungan air 
 Pemantauan berkala dari erosi tanah 

 Menerapkan metode penebangan kayu selama pemanenan kayu 

 Membangun plot pemantauan erosi tanah di daerah berisiko tinggi 

Tahunan/ selama 
periode 

konstruksi dan 
operasional 

Manajer Lingkungan, 
Sertifikasi dan OHS 
Manajer, Manajer 

Perencanaan 

Dampak kualitas tanah akibat 
penggunaan bahan kimia 

 Kepatuhan terhadap daftar bahan-bahan kimia yang dilarang WHO 

 Menerapkan jadwal rencana penggunaan dan pengelolaan pupuk / pestisida/ herbisida di area konsesi dengan 
tepat 

 Edukasi untuk pekerja 

 Perawatan rutin alat semprot 

Tahunan Manajer Lingkungan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS, Manajer 
Perencanaan 

Kualitas Udara 

Dampak kualitas udara akibat 
operasional dari mesin-mesin berat 

 Mengedukasi untuk operator mesin 

 Merawat mesin berat dan peralatan secara berkala 

 Menyediakan masker bagi pekerja 

 Menyemprotkan air ke jalan dan ke tanah di sekitar wilayah Proyek untuk mengurangi debu 

Tahunan Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS 

Dampak kualitas udara akibat 
transportasi / kendaraan 

 Menerapkan batas kecepatan kendaraan di jalan beraspal (di bawah 40 km / 

 jam) 

 Mengedukasi pengemudi, dan perawatan kendaraan secara rutin 

 Menyediakan masker untuk pekerja, penyemprotan air di jalan dan tanah di sekitar area Proyek 

Tahunan/ Selama 
periode 

konstruksi dan 
operasional 

Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS 

Dampak kualitas udara akibat erosi 
tanah 

 Mengelola erosi tanah melalui: 

 tanaman penutup setelah pembukaan lahan 

 Meminimalkan waktu antara pembukaan lahan dan penanaman 

 Menanam windrows untuk meminimalkan debu 

 Menyediakan masker bagi pekerja selama kegiatan pembukaan lahan 

Tahunan, Selama 
konstruksi dan proses 

persiapan lahan 

Manajer Lingkungan, 
Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS 

Dampak kualitas udara akibat praktik 
pengelolaan limbah yang tidak benar 

 Memastikan limbah berbahaya dan tidak berbahaya dikelola sesuai dengan SOP dan peraturan yang ada 

 Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai praktik pengelolaan sampah yang baik untuk mengurangi 
dampak pada kualitas udara 

Tahunan/ Selama 
periode 

konstruksi dan 
operasional 

Manajer Lingkungan, 
Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS 

Dampak kualitas udara dari 
penggunaan pupuk 

 Meminimalkan penyebaran debu pupuk melalui perawatan peralatan yang tepat 

 Melakukan pemantauan ketebalan debu di daerah Proyek 

 Menyediakan masker bagi pekerja selama penggunaan pupuk 

 Memberi informasi untuk masyarakat mengenai risiko debu pupuk dan jadwal untuk penggunaan pupuk 

Tahunan/ Selama 
persiapan dan 

operasional persiapan 
lahan. 

Manajer Lingkungan, 
Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS, Manajer Sosial 

Dampak kualitas udara dari 
penggunaan herbisida dan pestisida 

 Memakai masker untuk pekerja 

 Merawat alat semprot 

 Penyemprotan hanya dilakukan selama kondisi cuaca memungkinkan 

 Mengedukasi pekerja 

Tahuanan, elama 
persiapan dan 

operasional persiapan 
lahan, 

pelatihan tahunan 
bagi pekerja. 

Manajer Lingkungan, 
Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS, Manajer Sosial 

Kebisingan 
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Dampak Lingkungan Pengelolaan dan Pemantauan Jadwal Penanggung Jawab 

Dampak tingkat kebisingan dari 
operasional mesin-mesin berat 

 Mengedukasi operator mesin 

 Merawat mesin berat dan peralatan secara berkala 
 Menggunakan mesin-mesin yang lebih ringan bila memungkinkan 

 Menggunakan peralatan yang tepat dan tidak terlalu bising 

 Mengerjakan Proyek dengan tepat waktu yang mengurangi dampak kebisingan pada masyarakat sekitar 

 Melaksanakan pemantauan siang / malam hari untuk mengetahui tingkat kebisingan yang berpengaruh pada 
Proyek 

Tahunan/ selama 
persiapan dan 

operasional persiapan 
lahan 

pelatihan tahunan 
bagi pekerja 

Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS, Manajer Sosial 

Dampak tingkat kebisingan akibat 
transportasi / kendaraan 

 Mengedukasi operator kendaraan 

 Merawat kendaraan secara berkala 

 Menerapkan batas kecepatan kendaraan dan lalu lintas di daerah sensitif 

 Mengatur jadwal bagi kendaraan yang bising untuk memasuki kawasan sensitif, atau menemukan jalur alternatif 
untuk menghindari kawasan area sensitif 

Pelatihan tahunan 
bagi pekerja 

 

Manajer Perencanaan, 
Manajer Sertifikasi dan 

OHS, Manajer Sosial 

Keanekaragaman Hayati 

Dampak berkurangnya habitat flora  Merencanakan pengelolaan flora dan fauna, dan dilaksanakan sejalan dengan IFC Performance Standards 6: 
Keanekaragaman Hayati. 

 Mencegah perubahan lahan pada areal bernilai konservasi tinggi yang berada di dalam Kawasan pengelolaan. 

Tahunan/ selama 
periode 

konstruksi dan 
operasional 

Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 

Pemangku 
Kepentingan 

Dampak berkurangnya habitat fauna  Mengidentifikasi dan memetakan semua jenis habitat termasuk identifikasi habitat yang kritis keberadaannya dan 
kawasan dengan keanekaragaman hayati yang penting, dan termasuk pengumpulan informasi tentang habitat di 
luar konsesi. 

 Menghindari konversi atau gangguan kritis yang ada atau daerah bernilai konservasi tinggi yang menjadi zona 
pertanian atau perkebunan. 

 Menyiapkan rencana jalur lanskap agar sesuai dengan kontur alam lanskap dan menjaga hubungan antar habitat 
semaksimal mungkin. 

Tahunan dan 
Pengelolaan 

berkelanjutan 

Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 

Pemangku 
Kepentingan 

Dampak kematian langsung 
meningkat pada fauna 

 Dalam perencanaan pembuatan jalan baru atau perubahan lebar atau keselarasan, kawasan alam yang sensitif 
harus diidentifikasi pada awal proses perencanaan sehingga rancangan jalur alternatif dapat dipertimbangkan. 

 Memilih jalur yang memiliki dampak ekologis terendah. 

 Merancang jalan yang dapat meningkatkan jarak pandang bagi pengemudi. 

 Menegakkan peraturan lalu lintas mengenai batas kecepatan kendaraan. 

 Menegakan hukum yang ada (misalnya, pembunuhan spesies langka) dan melarang perburuan liar dalam kawasan 
konsesi, dengan mengupayakan peningkatan kesadaran masyarakat dan keterlibatan masyarakat. 

Tahunan/ selama 
perencanaan 

konstruksi dan 
pengelolaan 

berkelanjutan 

Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 

Pemangku 
Kepentingan 

Dampak gangguan akibat 
perpindahan dan fragmentasi pada 
fauna 

 Menjaga lokasi fasilitas konstruksi sekecil mungkin. 

 Mencegah terjadinya dampak sejak awal, dengan pembangunan infrastruktur secara hati hati serta penyebab 
lainnya yang berpotensi menyebabkan dampak baik secara spasial maupun temporal 

 Menghindari konversi atau gangguan kritis yang ada atau alamiah, atau daerah bernilai konservasi tinggi menjadi 
zona pertanian atau perkebunan. 

 Menyiapkan rencana konektivitas lanskap agar sesuai dengan kontur lanskap alam dan menjaga hubungan antar 
habitat antara blok yang satu dengan lainnya semaksimal mungkin. 

Tahunan dan 
perencanaan 
pengelolaan 

berkelanjutan 

Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 

Pemangku 
Kepentingan 

Dampak terhadap flora dan fauna air 
akibat perubahan kualitas air 

 Mengembangkan rencana pengelolaan pestisida / pupuk (jadwal penggunaannya dan pencatatannya), identifikasi 
spesies yang terancam punah (Scleropages sp.), dan habitat mereka yang makin kritis. Jika ditemukan kasusnya, 

Tahunan Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 
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Dampak Lingkungan Pengelolaan dan Pemantauan Jadwal Penanggung Jawab 

dapat melakukan inventarisasi jenis ikan secara tahunan dan perencanaan untuk restorasi habitatnya, melibatkan 
masyarakat untuk sumber daya perikanan. 

Pemangku 
Kepentingan 

Dampak biota perairan akibat aliran 
air yang berubah 

 Melakukan perbaikan untuk jalur aliran air selama musim kering 

 Memasang instalasi untuk penyaluran air dengan ukuran yang dapat mengantisipasi perubahan musim 

 Mengembangkan sistem pemantauan dan perawatan penyeberangan sungai 

Tahunan, saat musim 
kemarau 

Manajer Lingkungan, 
Konsultan independen, 

Pemangku 
Kepentingan 

Sumber : Laporan Dampak Lingkungan dan Sosial (ESIA) untuk PT. HKI Kalimantan barat Indonesia. 2018 (Oleh : PT Hatfield Indonesia bekerja sama dengan PT HKI)
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Lampiran 26 Strategi Perlibatan Pemangku Kepentingan. 
Pemangku Kepentingan Memberikan 

Informasi 
Berkonsultasi Melibatkan Berkolaborasi Memberdayakan 

Otoritas Pemerintah 

Dinas Kehutanan / KPH (Unit Pengelolaan 
Hutan) 

X X  X  

Dinas Tenaga Kerja dan Sosial X X  X  

Dinas Lingkungan Hidup X X    

Dinas Kesehatan X X    

Kantor Kabupaten Ketapang X X    

Kantor Kecamatan Kendawangan X X  X  

Kantor Polisi Kecamatan Kendawangan X X  X  

Badan Militer Kecamatan Kendawangan X X  X  

Masyarakat Sekitar 

Desa Mekar Utama  X X X X 

Desa Selimatan Jaya  X X X X 

Desa Kedondong Desa  X X X X 

Desa Pangkalan Batu  X X X X 

Desa Sungai Jelayan  X X X X 

Desa Air Hitam Besar  X X X X 

Desa Air Hitam Hulu  X X X X 

Masyarakat Tetangga 

Desa Randai X     

Desa Batu Payung X     

Desa Banjarsari X     

Desa Bangkal Serai X     

Desa Air Tarap X     

Organisasi Non-pemerintah 

Dewan Adat Dayak  X X X X 

Masyarakat Adat dan Budaya Melayu  X X X X 

Asosiasi Peneliti Aset Negara X     

Perusahaan Lain 

Perusahaan kehutanan dan kelapa sawit 
lain 

X   X  

Sumber : Laporan Dampak Lingkungan dan Sosial (ESIA) untuk PT. HKI Kalimantan barat Indonesia. 2018 (Oleh : PT Hatfield 
Indonesia bekerja sama dengan PT HKI)
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Lampiran 27 Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Sosial 
Kondisi Sosial Dampak Sosial Usulan Pengelolaan dan Pemantauan Jadwal Penanggung Jawab 

Kesehatan dan Keselamatan Kesehatan dan 
Keselamatan 
Masyarakat 

 Mengintegrasikan kesehatan dan keselamatan masyarakat ke dalam rencana HSE perusahaan.  

 Rencana HSE harus membahas potensi risiko terhadap kesehatan dan keselamatan masyarakat, dan 
menjelaskan prosedur untuk mengelola risiko. 

Tahunan Manajer Sertifikasi dan 
OHS 

 Pemasangan tanda-tanda peringatan dan rambu lalu lintas di area yang memiliki potensi tinggi untuk 
kecelakaan 

Tahunan Manajer Sertifikasi dan 
OHS 

 Melibatkan Staf kesehatan setempat untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat (dan 
karyawan) mengenai penyakit menular, termasuk cara penularan, gejala, dan pengobatannya. 

 Memastikan bahwa fasilitas perawatan kesehatan yang baru dikelola dengan baik. 

Tahunan Manajer Sertifikasi dan 
Sosial, Pelayanan 

Personalia, Dokter 
Perusahaan. 

Pengelolaan konflik Membangun 
komunikasi yang baik 
dengan masyarakat 
lokal 

 Membuka posisi Staf Hubungan Masyarakat sebagai penghubung dengan masyarakat local 

 Membentuk mekanisme pengaduan bagi masyarakat untuk menyuarakan pertanyaan dan / atau 
keluhan mengenai kegiatan perusahaan, dan memberikan jaminan bahwa laporan mereka akan 
ditangani. 

Continue Manajer Sosial 

Mengatasi konflik yang 
ada 

 Memfasilitasi pemetaan partisipatif mengenail batas desa, terutama desa-desa yang terletak di dalam 
wilayah konsesi dengan pemberian kompensasi pembebasan lahan yang telah disediakan. 

Tahunan Manajer Sosial 

Melaksanakan 
program CSR 

 Membuat program pengembangan masyarakat untuk desa-desa tetangga, yaitu Batu Payung dan 
Randai. 

Tahunan Manajer Sosial 
 

 Melakukan komunikasi rutin dengan masyarakat, khususnya mengenai kompensasi “exgratia” (sistem 
GRTT) 

Bulanan  

Keterlibatan masyarakat dan 
Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 

Analisa Perlibatan 
Pemangku 
Kepentingan 

 Membuat pemetaan untuk semua pemangku kepentingan yang ada secara teratur. Hal ini dapat 
mengidentifikasi siapa saja pemangku kepentingan yang dipengaruhi oleh aktivitas baru, atau 
mengubah kegiatan dan memungkinkan perusahaan untuk melaksanakan upaya preventif. 

 Mengembangkan SOP tentang keterlibatan pemangku kepentingan, yang akan memberikan prosedur 
tentang bagaimana para pemangku kepentingan terlibat dalam kegiatan HKI, termasuk masyarakat 
lokal. SOP ini didasarkan pada hasil pemetaan pemangku kepentingan, dan akan menjadi acuan bagi 
staf hubungan masyarakat untuk berinteraksi dengan masyarakat. 

 Melakukan Community Needs Assessments (CNA) untuk mengumpulkan informasi yang akurat 
mengenai kebutuhan masyarakat yang terkena dampak. 

Tahunan Manajer Sosial, 
Konsultan Independen 

Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan - 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 

 Melaksanakan program Corporate Social Responsibility di bidang: Pendidikan, Pemberdayaan 
ekonomi; dan Kesehatan (misalnya: penyediaan air bersih). Program ini adalah bagian dari kontribusi 
HKI untuk mengembangkan program-program sosial-ekonomi, pendidikan, kesehatan dan infrastruktur 
untuk masyarakat sekitar. Selain meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, program ini dapat 
meminimalkan konflik antara penduduk setempat dan HKI. 

Setiap 
tahun 

Manajer Sosial, 
Konsultan Independen 

Mengembangkan 
mekanisme 
pengaduan 

 Mekanisme keluhan adalah proses pelaporan keluhan resmi, legal atau non-hukum yang dapat 
digunakan oleh individu, pekerja, masyarakat dan / atau organisasi masyarakat sipil yang sedang 
terkena dampak negatif kegiatan dan operasional HKI. Mekanisme ini digunakan untuk menampung 
keluhan dari, terutama, pemangku kepentingan eksternal yang merupakan masyarakat lokal, 
pemerintah, LSM, dan kelompok masyarakat sipil lainnya. 

Continue Manajer Sosial, 
Pelayanan Personalia 
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Kondisi Sosial Dampak Sosial Usulan Pengelolaan dan Pemantauan Jadwal Penanggung Jawab 

Warisan Budaya Pemetaan Warisan 
Budaya 

 Melakukan studi komprehensif tentang lokasi situs budaya di wilayah konsesi, termasuk pembuatan 
peta untuk memberikan referensi terkait pengelolaan situs budaya di wilayah Proyek. 

Continue Manajer Sosial, 
Konsultan Independen 

Pengelolaan Warisan 
Budaya 

 Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk mengelola situs-situs yang sakral, termasuk keputusan untuk 
memindahkan benda-benda sakral dari lokasi asli sebelumnya 

Continue Manajer Sosial 

Kelompok Rentan 
 

Pengelolaan bagi 
Kelompok Rentan 

 Melaksanakan audit dari subkontraktor tenaga kerja. Tahunan Manajer Perkebunan, 
Departemen Personalia 

 Dapat menggunakan referensi dari pemetaan pemangku kepentingan sebelumnya untuk 
mengidentifikasi petani peladang yang miskin.. Memberikan dukungan untuk meminimalkan dampak 
melalui penyediaan kesempatan kerja, pelatihan, atau kompensasi. 

Continue Manajer Sosial, 
Konsultan Independen 

 Terus mengidentifikasi kelompok rentan yang baru muncul melalui pemetaan pemangku kepentingan 
secara teratur. 

Tahunan Manajer Sosial, 
Konsultan Independen 

 Melibatkan masyarakat Dayak setempat untuk memberikan kesempatan bagi praktik-praktik budaya 
yang harus dipertahankan melalui kegiatan HKI ini, dan bila memungkinkan (misalnya, selama 
pembukaan lahan dan penanaman) 

Bulanan Manajer Sosial 

 Melakukan komunikasi rutin dengan perwakilan dari masyarakat Dayak, khususnya mengenai 
penggunaan kompensasi “ex-gratia” (sistem GRTT) 

Sumber : Laporan Dampak Lingkungan dan Sosial (ESIA) untuk PT. HKI Kalimantan barat Indonesia. 2018 (Oleh : PT Hatfield Indonesia bekerja sama dengan PT HKI) 
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Lampiran 28 Matrix Rekomendasi Pengelolaan Sosial berdasarkan ”Laporan Hasil 
Identifikasi dan Pengelolaan Masyarakat di Dalam dan Sekitar Konsesi PT. HKI” :  
 

KARAKTERISTIK KONFLIK RESOLUSI KONFLIK 

#Konflik 1 : 
Konflik Lahan Perladangan (ladang/ semak belukar/ tanah kosong) 
yang dikuasai oleh masyarakat desa setempat (bukan spekulan/ 
investor perorangan). 

#Alternatif 1 : 
Akuisisi lahan melalui proses kesepakatan pemberian penghargaan kepada 
penggarap lahan (tali asih). 

#Konflik 2.a :  
Konflik Lahan perkebunan karet masyarakat penduduk desa 
setempat dan tanaman karet berumur < 20 tahun. 
 
 
 
 
 

#Alternatif 2 :  
Kemitraan kehutanan dalam bentuk intensifikasi pengolahan kebun karet 
yang sudah ada sebagai tanaman kehidupan dengan pola pembagian 
manfaat yang disepakati bersama. 
#Alternatif 3 : 
Kemitraan kehutanan dalam bentuk peremajaan tanaman karet unggul dan 
dikelola sebagai tanaman kehidupan dengan pola pembagian manfaat yang 
disepakati bersama. 

#Konflik 2.b : 
Konflik Lahan perkebunan karet masyarakat penduduk desa 
setempat dan tanaman karet berumur ≥ 20 tahun. 

#Alternatif 2 : 
#Alternatif 3 : 
#Alternatif 4 : 
Areal Konflik dialokasikan untuk areal kelola sosial (bukan untuk areal 
produksi atau kawasan lindung). 

#Konflik 3.a : 
Konflik Lahan perkebunan kepala sawit masyarakat penduduk desa 
setempat dengan luas garapan < 10 ha. 

#Alternatif 5 : 
Kemitraan (bagi hasil) dengan batas waktu pemanfaatan sawit 12 tahun 
dengan catatan tidak boleh menanaman tanaman sawit baru dan 
menanam pohon berkayu minimal 100 batang pohon/ha (sesuai peraturan 
yang berlaku). 

#Konflik 3.b : 
Konflik lahan perkebunan kelapa sawit yang dikuasai masyarakat 
pendatang (dari luar desa) dan/ atau spekulan/ investor dengan 
luas kebun sawit ≥ 10 ha. 

#Alternatif 8 : 
Pendekatan legal formal. 

#Konflik 4 : 
Konflik lahan permukiman penduduk dan fasilitas umum yang 
telah resmi menjadi bagian dari desa setempat. 

#Alternatif 4 :  
Areal kelola sosial (bukan untuk areal produksi atau kawasan lindung . 

#Konflik 5 : 
Konflik lahan pada areal bernilai konservasi tinggi (NKT) untuk 
identitas budaya/ religi . 

#Alternatif 7 : 
Kerja sama pengelolaan areal situs budaya/ religi bersama antara 
perusahaan dengan masyarakat dan pada pihak terkait. 

#Konflik 6 : 
Konflik perikanan masyarakat. 

#Alternatif 6 : 
Penanganan keluhan dan pendekatan kesejahteraan, pengelolaan dan 
pemantauan sumber dampak komunikasi dan informasi kepada 
masyarakat dan para pihan dan CSR. 

#Konflik 7 : 
Konflik perburuan satwa. 

#Alternatif 6 : 
#Alternatif 8 : 
Pendekatan Legal formal bagi pemburu satwa yang melanggar UU seperti 
membakar lahan dan memburu binatang dilindungi untuk diperjualbelikan 
dan/atau melanggar peraturan masyarakat adat setempat. 

#Konflik 8 :  
Konflik ketenagakerjaan. 

#Alternatif 6 : 
#Alternatif 8 : 
Penegakan hukum sesuai peraturan perundan – undangan ketenagakerjaan 
. 

#Konflik 9 : 
Jual beli lahan. 

#Alternatif 1 : 
#Alternatif 2 : 
#Alternatif 3 : 
#Alternatif 4 : 
#Alternatif 8 : 

Laporan Hasil Identifikasi dan Pengelolaan Masyarakat di Dalam dan Sekitar Konsesi PT HKI. Kabupaten Ketapang Provinsi 
Kalimantan Barat, yang dilakukan oleh PT. HKI berkerjasama dengan Lembaga Wana Aksara serta di dukung oleh Kementrian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2018. 
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 Lampiran 29 Kalender Training PT. Hutan Ketapang Industri Tahun 2023 
 

- Program leadership and managerial development 

Tema Pelatihan Tingkat Peserta Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des 

Effective Time Management Asisten                         

Assertive Communication Asisten                         

Managing Conflict Askep                         

Coaching & Counselling for Manager Manager & Senior Manager (Non Operational)                         

Building & Managing High Performance For Team Manager & Senior Manager (Non Operational)                         

Strategic Management GM, SGM & Executive                         

Water Management Khusus Asisten Kebun & Manager Kebun                         

Pengendalian Gulma (Tim Unit Semprot) Khusus Asisten Kebun & Manager Kebun                         

Pengelolaan & Administrasi Gudang Khusus KTU & Senior KTU                         

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

67 dari 70 Rencana Pengelolaan Hutan PT. Hutan Ketapang Industri 
 

- Program technical training  
                             

No. Materi 
2022  

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des  

1 Coacing Dan Refreshment Penderes                          

2 Field Day Tim Administrasi                           

3 Pelatihan Admin Ehs Estate Representative                          

4 Pelatihan Bimtek Administrasi & Tata Kelola Gudang                           

5 Pelatihan Bimtek Perawatan Mesin Damkar                           

6 Pelatihan Calon Mandor Dan Kerani Timbang                           

7 Pelatihan Dasar Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan                           

8 Pelatihan Deres Karyawan Modul C                          

9 Pelatihan Internal Departement QC " Refreshment Bulanan Dept.QC "                          

10 Pelatihan Internal Departement QC " Refreshment Dasar-Dasar Pekerjaan QC"                          

11 
Pelatihan Internal Departement Wm "Refreshmentjob Description Anggota Water 
Management" 

                         

12 Pelatihan Internal Dept. OHS "Pertolongan Pertama Gawat Darurat Mandor" (Tahap 1 & 2)                          

13 Pelatihan Internal Dept. QC " Sertifikasi, Hcv & K3 "                          

14 Pelatihan Internal Dept. QC "Teknik Pemeriksaan Kelas Deres "                          

15 Pelatihan Internal Dept.QC                          

16 Pelatihan Konsep Dan Praktek Pembuatan Desain Wm Pada Blok Rendahan                           

17 Pelatihan Pembinaan Anggota Baru Damkar Dan Security                          

18 Pelatihan Pengenalan Kualitas Penanaman Dan Perawatan Karet                           

19 Pelatihan Pengendalian Hama Proteksi Tanaman (Hpt)                          

20 Pelatihan Pengukuran Lilit Batang Dan Sensus Matang Sadap                           

21 Refreshment Dan Persamaan Persepsi Asisten Produksi                          

22 Refreshment Pelatihan Administrasi Dan Agronomi                          

23 Refreshment Pelatihan Administrasi Keuangan Dan Pembukuan                           

24 Refreshment Pelatihan Pengukuran Dan Pengolahan Topografi                           

25 Refreshment Pelatihan Seleksi Calon Anggota Damkar Dan Security                          

26 Refreshment Pelatihan Tenaga Deres Untuk Perbaikan Kelas Deres                           

27 Refreshment Pelatihan Tim Kbdm                           

28 Refreshment Pengimputan & Administrasi Vra                          

-  
Sumber : Human Resources PT. HKI – Program Kerja TC 2022 
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Lampiran 30 Pengelolaan dan Pemantauan Sosial Karyawan/ Pekerja. 
Kondisi Sosial Dampak Sosial Kegiatan Pengelolaan dan Pemantauan Jadwal Penanggung Jawab 

Kesehatan 

dan 

keselamatan 

Kesehatan dan 

Keselamatan Pekerja 

Menerapkan sistem HSE perusahaan, dan melakukan pemantauan berkala serta evaluasi 

untuk efektifitasnya. 

Sedang 

berlangsung 

Manajer Sertifikasi 

dan 

OHS 

Konflik antar Pekerja 

dan Hak-hak Pekerja 

Mengembangkan buku pedoman karyawan. HKI diminta untuk menyediakan buku 

pedoman karyawan berdasarkan jumlah orang yang mereka pekerjakan. Buku ini dapat 

digunakan sebagai sumber informasi bersama tentang perusahaan, kebijakan, dan 

prosedur dan informasi mengenai hak dan tanggung jawab pekerja, dan pihak-pihak terkait 

dalam organisasi yang bertanggung jawab atas pekerjaan mereka masing-masing. 

Tahunan Pelayanan Personalia 

Perusahaan harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan kepala desa setempat 

mengenai proses perekrutan. 

Tahunan Manajer Sosial, 

Pelayanan Personalia 

Perusahaan harus melibatkan serikat pekerja lokal dan memfasilitasi legalitas 

pengembangan serikat pekerja, jika tidak ada. Memfasilitasi pembentukan 

organisasiorganisasi ini dapat membantu mengelola konflik kerja dengan memperbaiki 

pemahaman para pekerja tentang hak-hak perusahaan dan pekerja, dan meningkatkan 

komunikasi antara perusahaan dan pekerjanya. 

Tahunan Pelayanan Personalia 

Mengembangkan mekanisme pengaduan bagi pekerja. Ini akan menjadi proses formal yang 

dapat digunakan oleh pekerja untuk menyuarakan pertanyaan dan / atau keluhan 

mengenai kondisi kerja mereka, dan memberikan jaminan bahwa laporan mereka akan 

ditangani. 

Tahunan Pelayanan Personalia 

Mengembangkan kebijakan dan prosedur audit untuk penggunaan subkontraktor untuk 

memastikan bahwa tidak ada pekerja yang berada dibawah umur. 

Tahunan Pelayanan Personalia 

Sumber : Laporan Dampak Lingkungan dan Sosial (ESIA) untuk PT. HKI Kalimantan barat Indonesia. 2018 (Oleh : PT Hatfield Indonesia bekerja sama dengan PT HKI) 
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Lampiran 31 Foto Kompleks Kantor Besar PT. Hutan Ketapang Industri 
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Lampiran 32 Sarana Perlindungan dan Pengamanan  Hutan . 
 
 

Menara Pengawas 

Tim 
Damkar 

Mobil Patroli Pengamanan Hutan dan Truck 
Damkar 

Patroli dan Sosialisasi Bersama Perusahaan, 
Manggala Agni, Tni dan Polri 

Pelatihan Tim 
Damkar 

Pos 
Keamanan 


